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ABSTRAK  

Novita Syahidah Sari, 202010325323. Pengaruh Sarana Prasarana dan 
Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pemadam Kebakaran Kota Bekasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari sarana prasarana dan 
disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Dinas Pemadam Kebakaran Kota Bekasi. 
Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitaif yang dimana penelitian 
ini dipakai untuk meneliti populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data memakai 
instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, bertujuan untuk 
menguji hipotesis yang sudah ditetapkan. Teknik sampling yang digunakan yaitu 
memakai Teknik sampling jenuh atau seluruh populasi dijadikan sampel, adapun 
jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu 55 responden. Analisis data menggunakan 
software Smart PLS 4.0 dan pengujian hipotesis yaitu uji t dan uji F. Berdasarkan hasil 
uji hipotesis path coefisien terdapat nilai P-values sebesar 0,000 atau < 0,05 dan nilai 
t-statistics sarana prasarana memiliki nilai 5.713 atau > 1,96, maka dinyatakan adanya 
pengaruh signifikan antara variabel sarana prasarana terhadap kinerja pegawai. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis path coefisien terdapat nilai P-values sebesar 0,002 atau 
< 0,05 dan nilai t-statistics disiplin kerja memiliki nilai 3.080 atau > 1,96, maka 
dinyatakan adanya pengaruh signifikan antara variabel disiplin kerja terhadap kinerja 
pegawai. 

 

Kata Kunci: sarana prasarana, disiplin kerja dan kinerja pegawai 
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ABSTRACT 

Novita Syahidah Sari, 202010325323. The Influence of Infrastructure and 
Work Discipline on the Performance of Bekasi City Fire Department Employees. 

This research aims to determine the influence of infrastructure and work 
discipline on the performance of Bekasi City Fire Department employees.  The research 
method used is quantitative research, where this research is used to examine certain 
populations and samples, data collection uses research instruments, quantitative or 
statistical data analysis, aims to test predetermined hypotheses.  The sampling 
technique used was saturated sampling technique or the entire population was 
sampled. The population in this study was 55 respondents.  Data analysis uses Smart 
PLS 4.0 software and hypothesis testing, namely the t test and F test. Based on the 
results of the path coefficient hypothesis test, there are P-values of 0.000 or < 0.05 and 
the t-statistics value of infrastructure has a value of 5,713 or > 1.96, it is stated that 
there is a significant influence between the infrastructure variables on employee 
performance.  Based on the results of the path coefficient hypothesis test, there is a P-
value of 0.002 or <0.05 and the t-statistics value of work discipline has a value of 3,080 
or > 1.96, so it is stated that there is a significant influence between the work discipline 
variable on employee performance. 

 

Keywords: infrastructure, work discipline and employee performance 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Keberhasilan  suatu  instansi  usaha  dalam  mencapai  tujuannya  dapat  

dipengaruhi  oleh  banyaknya faktor,  salah  satu  diantaranya  adalah  sumber  daya  

manusia.  Sumber  daya  manusia  (SDM)  merupakan  aset terpenting yang dimiliki 

oleh setiap perusahaan ataupun organisasi. Keberhasilan suatu perusahaan sangat 

dipengaruhi  oleh  kualitas  dan  kinerja  SDM  yang  mampu dikelola  dengan  baik. 

Sumber  daya  manusia merupakan  pemikir,  perencana  dan  penggerak  dalam  suatu  

instansi  ataupun  organisasi  untuk  mencapai target atau tujuan yang telah 

direncanakan dalam instansi pemerintahan. Tujuan tidak akan tercapai tanpa adanya  

peran  aktif  pegawai, begitu juga dengan  alat-alat atau sarana prasarana  yang  

digunakan  dalam  instansi harus memadai untuk bisa menghasilkan kinerja pegawai 

yang baik.  Tetapi bagaimanapun majunya  teknologi,  perkembangan  informasi,  

tersedianya  modal  dan  memadainya  bahan,  jika  tanpa  SDM sulit bagi perusahaan 

tersebut mencapai tujuannya. 

Maka dalam menjalankan tugasnya perusahaan membutuhkan karyawan 

memiliki kinerja yang tinggi. Kinerja adalah hasil proses dari pekerjaan tertentu secara 

terencana pada waktu dan tempat dari karyawan serta organisasi bersangkutan.  Konsep 

pengukuran kinerja merupakan salah satu ukur kemampuan pegawai dalam 

melaksanakan kewenangannya. Banyak hal yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai 
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yang baik antara lain adalah sarana prasarana dan  disiplin kerja pegawai. Dalam 

konteks pengembangan sumber daya manusia, kinerja seorang karyawan dalam sebuah 

perusahaan sangat dibutuhkan untuk mencapai kinerja bagi karyawan itu sendiri dan 

untuk keberhasilan sebuah perusahaan. Dalam untuk bisa mempertahankan kinerja 

yang baik maupun meningkatkan kinerja pegawai tersebut, sangat dibutuhkan sarana 

prasarana yang memadai untuk bisa mendorong tercapainya kinerja pegawai dan 

dibutuhkannya disiplin kerja yang tinggi. 

Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai 

maksud atau tujuan. Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan 

penunjang utama terselenggaranya suatu proses (Akmal & Farizi, 2021). Sarana dan 

prasarana merupakan faktor penentu kesusksesan dan kelancaran sistem kerja.  

Manajemen sarana dan prasarana prasarana sangatlah penting dalam pengelolaan, 

pengadaan serta pengawasan sarana organiasasi yang pengadaannya selama ini masih 

kurang diperhatikan oleh lembaga-lembaga organisasi maupun pemerintah. 

Pengelolaan sarana dan prasarana dalam istilah asing disebut “school plant 

administration”, yang mencakup lahan, bangunan, prabot dan perlengkapan 

pendidikan. Pengelolaan sarana dan prasarana dapat diartikan sebagai kegiatan, 

menata, mulai dari merencanakan kebutuhan, pengadaan, penyimpanan, pemeliharaan, 

penginventarisan dan penghapusan serta penataan lahan, bangunan, perlengkapan dan 

peralatan secara tepat guna dan tepat sasaran. 
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Prasarana dapat didefinisikan sebagai fasilitas yang diperlukan untuk 

membantu pegawai agar lebih mudah menyelesaikan pekerjaan, sehingga dapat 

meningkatkan kinerjanya. Fasilitas kerja yang dimaksud dalam hal ini adalah suatu 

bentuk pelayanan perusahaan terhadap pegawai agar menunjang kinerja dalam 

memenuhi kebutuhan pegawai, sehingga dapat meningkatkan kinerja kerja pegawai 

(Syelviani, 2019). Berdasarkan dari hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

(Maya et al., 2023) menyatakan bahwa sarana prasarana kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai karena terbukti sarana kerja membawa perubahan 

pada peningkatan kinerja pegawai ketika ketersediaan sarana kerja yang memadai, 

begitu juga sebaliknya keterbatasan sarana kerja akan menurunkan tingkat kinerja 

pagawai. Sedangkan penelitian menurut (Nasir et al., 2023) Sarana dan prasarana tidak 

mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja karyawan hal ini 

menunjukkan bahwa sarana prasarana tidak secara langsung meningkatkan kinerja 

karyawan.  

 Selain saran prasarana, terdapat faktor lain yang bisa mempengaruhi 

baik dan buruknya kinerja pegawai yaitu disiplin kerja. Disiplin adalah kesadaran dan 

kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial 

yang berlaku. Tingkat disiplin anggota organisasi baik secara perseorangan maupun 

tim akan berperan dalam kinerja organisasi. Disiplin kerja dirasakan penting, karena 

jika pegawai tidak berdisiplin dapat mengganggu kinerja pegawai dan stabilitas 

organisasi. Jika para pegawai banyak yang tidak disiplin dalam bekerja, maka hal itu 
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dapat menyebabkan tidak tercapainya tujuan organisasi. Berdasarkan dari hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Pasulu et al., 2023) disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, hal ini dibuktikan dengan 

kemeningkatkan kinerja pegawai dengan adanya perbaikan disiplin kerja. Sedangkan 

hasil penelitian yang dilakukan (Setiawan et al., 2022) disiplin kerja berpengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai.  

Berdasarkan hasil dari wawancara awal pada tanggal 23 Februari 2024 yang dilakukan 

secara langsung kepada beberapa pegawai dan komandan rescue terkait fenomena yang 

ditemukan pada dinas pemadam kebakaran Kota Bekasi yaitu sarana dan prasarana 

yang masih terbatas dengan masih banyaknya peralatan yang belum memadai, hal 

tersebut tentunya akan menjadi kendala bagi kelangsungan kinerja dinas pemadam 

kebakaran Kota Bekasi. Dan adapun sarana yang masih belum memadai diantaranya 

seperti kurangnya tandon air atau sumber pasokan air bagi armada pemadaman, 

kurangnya kendaraan operasional pada saat terjadinya kebakaran dibeberapa tempat 

pada saat yang bersamaan baik pada wilayah markas komando maupun ketika terdapat 

permintaan bantuan pada pos sektor pemadam kebakaran lainnya, masih kurangnya 

kuantitas alat pelindung diri (APD), belum adanya laboratorium dan juga masih adanya 

keterbatasan pada ruang kantor staf, belum meratanya pos pemadam disetiap 

kecamatan, kurangnya peralatan dan perlengkapan dan kurangnya personil untuk 

penanganan kejadian kebakaran yang terjadi secara bersamaan ditempat yang berbeda. 
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Selain itu fenomena lain yang terjadi terkait dengan kinerja pegawai dinas 

kebakaran kota bekasi adalah fenomena yang terjadi pada masyarakat pada saat terjadi 

kebakaran yang secara tidak langsung seringkali menilai bahwa pemadam kebakaran 

selalu datang terlambat untu menangani upaya pemadaman, memang pada pelayanan 

waktu tanggap (respons time) penanggulangan yang seringkali mencapai waktu diatas 

15 menit. Berikut data respontime dalam upaya penanganan kebakaran : 

Tabel 1. 1 Daftar Total Respontime Dinas Pemadam Kebakaran Kota Bekasi 
Tahun 2024 

No Bulan  Kejadian Respontime 

1 Januari 21 249 Menit 
2 Februari 14 226 Menit 
3 Maret 11 260 Menit 
4 April  15 317 Menit  
5 Mei  22 286 Menit 
6 Juni  17 249 Menit 

Sumber : Dinas Pemadam Kebakaran Kota Bekasi, 2024 

 

Terkait data Total Respontime diatas yang didapat dari dinas pemadam 

kebakaran Kota Bekasi menunjukkan bahwa pada bulan maret rata-rata perhitungan 

dari 260 Menit dibagi dengan 11 kejadian kebakaran maupun penyelamatan adalah 24 

menit yang masih terbilang belum memenuhi syarat respontime yang seharusnya  yaitu 

15 menit, serta pada bulan selanjutnya yaitu bulan April rata-rata respontime menacapi 

317 dibagi dengan banyak 15 kejadian maka didapat rata-rata respontime 21 menit atau 

diatas 15 menit.  
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Hal itu bisa terjadi karena petugas pemadam kebakaran sering mengalami 

kendala ataupun kesulitan dilokasi untuk tiba secara tepat waktu yang sesuai dengan 

kebijakan respontime seharusnya mulai karena pos pemadam kebakaran jauh dari 

lokasi kejadian, waktu perjalanan yang memakan waktu akibat lokasi yang padat 

penduduk sehingga akses jalan sulit dilalui dengan lancer dan cepat. Permasalahan juga 

bisa datang dari faktor luar organisasi seperti contohnya masih kurangnya kesadaran 

masyarakat tentang Undang-undang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Pasal 134 (UU 

LLAJ) yang dimana isinya bahwa kendaraan pemadam kebakaran yang sedang 

melaksanakan tugas memadamkan kebakaran adalah prioritas nomor satu daripada 

ambulan, kendaraan pimpinan negara dan sebagainya karena ini menyangkut 

keselamatan nyawa orang banyak, harta benda yang berharga, dan banyak bangunan 

disekitar kebakaran. Para petugas menyadari bahwa resiko pekerjaan mereka sangat 

tinggi karena menyangkut keselamatan dan nyawa orang lain, sehingga mereka 

memiliki tanggungjawab yang sangat besar dalam bekerja. Dan permasalahan 

tersebutlah yang membuat kurang optimalnya kinerja pegawai dinas Kota bekasi. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Sarana Prasarana dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai Pada Dinas Pemadam Kebakaran Kota Bekasi”.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan beberapa masalah 

penelitian yaitu:  

1. Apakah terdapat pengaruh sarana prasarana terhadap kinerja pegawai di Dinas 

Pemadam Kebakaran Kota Bekasi? 

2. Apakah terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di Dinas 

Pemadam Kebakaran Kota Bekasi?  

3. Apakah terdapat pengaruh sarana prasaran dan disiplin kerja terhadap kinerja 

pegawai di Dinas Pemadam Kebakaran Kota Bekasi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang akan dibahas 

dalam penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui pengaruh sarana prasarana terhadap kinerja pegawai dinas 

pemadam kebakaran Kota Bekasi.  

2. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai dinas 

pemadam kebakaran Kota Bekasi.  

3. Untuk mengetahui pengaruh sarana prasarana dan disiplin kerja terhadap 

kinerja pegawai pada dinas pemadam kebakaran Kota Bekasi. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:  

1. Bagi Instansi  

Penelitian ini dimaksudkan memberikan bahan evaluasi dan pertimbangan 

untuk pimpinan instansi khususnya di bidang sumber daya manusia bagi 

pimpinan dinas pemadam kebakaran Kota Bekasi mengenai sarana prasarana 

dan disiplin kerja sehingga dapat meningkatkan kinerja para pegawainya.  

2. Bagi Universitas  

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan informasi bagi para pembaca dan 

juga sebagai bahan referensi bagi mahasiswa Universitas Bhayangkara Jakarta 

Raya dan juga diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan di 

bidang manajemen sumber daya manusia.  

3. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu serta wawasan yang lebih 

luas lagi bagi peneliti. Sehingga, dapat dijadikan masukan dalam melihat 

perbedaan ilmu teori dengan praktik dilapangan. 

4. Bagi Penulis  

Tugas akhir sebagai salah satu persyaratan memperoleh gelar Sarjana 

Manajemen (SM) guna dapat menambah wawasan serta pengetahuan dan 

pengalaman penulis. 
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5. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta pengetahuan terkait 

dengan faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Serta dapat 

menambah informasi dan referensi bacaan bagi semua pihak yang 

membutuhkan. 

 

1.5 Sistematika Tugas Akhir 

Secara garis besar, untuk lebih memahami dengan jelas materi-materi yang 

disajikan pada skripsi ini penulis membuat sistematika menjadi beberapa bagian sub 

bab dengan pembahasan antara lain:  

BAB 1      : PENDAHULUAN  

Pada bab ini dikemukakan latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian. 

BAB II     : TINJAUAN PUSTAKA  

Pada bab ini berisi tentang konsep dan teori yang mendasari topik 

penelitian yaitu tentang teori sarana prasarana, disiplin kerja dan 

kinerja pegawai berupa pengertian dan definisi dari kutipan buku dan 

jurnal.  
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BAB III   : METODOLOGI PENELITIAN  

Pada bab ini mencakup metode – metode yang dapat digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode kuantitatif dengan analisis data 

menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam metode penelitian ini adalah menyebarkan 

kuesioner kepada Pegawai Dinas Pemadam Kebakaran Kota Bekasi 

berdasarkan variabel sarana prasarana dan disiplin kerja terhadap 

kinerja pegawai. Selain itu, dilakukan observasi, wawancara, dan studi 

pustaka untuk mendapatkan data. Populasi pada penelitian ini 

sebanyak 55 orang dengan pengolahan data menggunakan alat analisis 

SmartPLS versi 4.0. 

BAB IV Bab ini berisikan tentang gambaran umum organisasi, lokasi, 

pengujian data, pengujian hipotesis dan pembahasan dari hasil 

penelitian . 

BAB V Bab ini berisikan tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil 

penelitian dan memberikan saran kepada pihak-pihak tertuju. 
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BAB 2 

TELAAH PUSTAKA 

2.1 Kinerja Karyawan  

2.1.1 Pengertian Kinerja Karyawan 

Pengertian Kinerja Karyawan Kinerja berasal dari kata job performance atau 

actual performance yang berarti prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai 

oleh seseorang. Pengertian kinerja (performance) merupakan gambaran mengenai 

tingkat pencapaian pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam 

mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi perusahaan yang dituangkan melalui 

perencanaan strategis suatu organisasi (Sihombing & Batoebara, 2019). 

Kinerja merupakan prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh 

seseorang. Pengertian kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya (Basyit et al, 2020). Kinerja atau prestasi kerja adalah 

hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu 

didalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti 

standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih 

dahulu dan disepakati bersama (Londok & Asaloei, 2019). 

Dari beberapa definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja 

karyawan merupakan gambaran mengenai prestasi kerja maupun tingkat pencapaian 
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pelaksanaan dalam mencapai tujuan perusahaan baik secara kuantitas maupun kualitas 

yang dicapai oleh seorang pegawai yang sesuai dengan kebijakan perusahaannya. 

2.1.2 Faktor yang mempengaruhi Kinerja 

Kinerja di pengaruhi 3 faktor yaitu menurut Daulay (2019):  

1. Faktor Individu, adalah kemampuan dan keterampilan melakukan kerja. 

Kompetensi seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat 

dikelompokan dalam dua golongan yaitu kemampuan dan keterampilan kerja 

serta motivasi dan etos kerja.  

2. Faktor dukungan organisasi, dalam melaksanakan tugasnya, pegawai 

memerlukan dukungan organisasi tempat ia bekerja. Dukungan tersebut adalah 

dalam bentuk pengorganisasian, penyediaan sarana dan prasarana kerja, 

kenyamanan lingkungan kerja, pengorganisasian yang dimaksud untuk 

memberi kejelasan bagi setiap orang tentang sasaran yang harus dicapai dan 

apa yang harus dilakukan untuk mencapai sasaran tersebut. Setiap orang perlu 

memiliki dan memahami uraian jabatan dan tugas yang jelas.  

3. Faktor dukungan manajemen, kinerja perusahaan dan kinerja setiap orang juga 

sangat tergantung pada kemampuan manajerial para manajemen atau 

pemimpin, baik dengan membangun sistem kerja dan hubungan industrial yang 

aman dan harmonis, maupun dengan mengembangkan kompetensi pekerja, 

demikian juga dengan menumbuhkan motivasi seluruh untuk bekerja secara 

optimal. 
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2.1.3 Instrumen dan tata cara evaluasi sistem kinerja pegawai  

Menurut Baroroh (2023), instrumen dan tata cara evaluasi sistem kinerja pegawai 

diantaranya: 

1. Metode skala penilaian grafik, merupakan penilaian kinerja yang 

memanfaatkan sistem skala sebagai instrumen pencatatan hasil rata-rata nilai 

kinerja (yang diukur dari skala tidak puas hingga puas sekali) untuk masing-

masing indikator.  

2. Metode peringkat alternasi, merupakan penilaian kinerja yang diadakan 

dengan cara mencatat prestasi dan atau peringkat pegawai mulai dari yang 

berkualitas sangat baik hingga sangat buruk yang didasarkan pada indikator-

indikator tertentu. 

3. Metode perbandingan berpasangan, ialah cara penilaian kinerja yang 

menerapkan sistem pemberian peringkat dengan cara pembuatan skema dari 

setiap pasangan pegawai untuk membandingkan prestasi yang lebih baik 

dengan berpatokan pada indikator penilaian tertentu. 

4. Metode distribusi paksa, merupakan penggolongan kemampuan pegawai yang 

dijadikan lima sampai sepuluh golongan dengan berdasarkan kurva normal 

berisi kemampuan yang terendah hingga tertinggi.  

5. Metode insiden kritis, merupakan metode evaluasi kinerja yang dilakukan 

dengan pembuatan catatan berisikan kemampuan dan perbuatan yang baik 

namun tidak diketahui, untuk lalu diulas oleh manajer dan ditentukan hasil 

evaluasi kinerjanya. 
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6. Behaviorally Anchor Rating Scale (BARS), merupakan upaya evaluasi sistem 

kerja yang berfokus pada gabungan antara masalah krusial (yang terjadi pada 

pegawai tersebut) dengan kemajuan/peringkat yang diraih pegawai tersebut 

dengan memanfaatkan standar yang memperlihatkan gambaran yang khusus 

mengenai penilaian kerja. 

7. Management by Objectives (MBO), diadakan dengan menentukan target 

khusus masing-masing pegawai yang bisa dinilai pengembangannya secara 

berkala. 

8. Electronic Performance Monitoring, diselenggarakan dengan melakukan 

pemantauan dengan memanfaatkan alat-alat teknologi.  

2.1.4 Indikator Kinerja Karyawan 

Indikator untuk mengukur kinerja menurut Aisyafarda & Sarino (2019) dapat 

menggunakan indikator-indikator sebagai berikut:  

1. Kualitas kerja  

2. Kecepatan / ketepatan kerja 

3. Kemampuan kerja  

4. Komunikasi. 

 

2.2 Sarana Prasarana 

2.2.1 Pengertian Sarana Prasarana 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), prasarana adalah segala 

sesuatu yang merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu proses (Akmal & 
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Farizi, 2021). Prasarana juga sering diartikan sebagai suatu bentuk fasilitas yang secara 

tidak langsung menjadi penunjang dalam sistem kerja instansi yang sinkron dengan 

target yang sudah ditentukan. Sarana atau fasilitas adalah segala sesuatu yang dapat 

mempermudah dan melancarkan pelaksanaan usaha dapat berupa benda maupun uang. 

Untuk mempermudah dan melancarkan proses usaha kerja baik berupa benda ataupun 

uang merupakan sarana yang dibutuhkan di perusahaan. Sedangkan pengertian 

prasarana secara etimologis berarti alat tidak langsung untuk mencapai tujuan (Sutisna 

& Effane, 2022) 

Sarana dan prasarana merupakan suatu alat atau bagian yang memiliki peran 

sangat penting bagi keberhasilan dan kelancaran suatu proses, termasuk juga dalam 

lingkup pendidikan. Sarana dan prasarana adalah fasilitas yang mutlak dipenuhi untuk 

memberikan kemudahan dalam menyelenggarakan suatu kegiatan walaupun belum 

bisa memenuhi sarana dan prasarana dengan semestinya (S. R. I. Rahayu et al., 2019). 

Sarana merupakan alat bantu yang dapat dipindah-pindahkan dan digerakkan  dalam 

penggunaannya, seperti kendaraan operasional seperti mobil armada, alat pelindung 

diri (APD) dan sebagainya. Sedangkan prasarana adalah alat bantu yang tidak dapat 

dipindahkan dan digerakkan dalam penggunaannya, seperti markas komando 

pemadam, pos sektor dan pos pemadam(Agustriani et al., 2022). 

Dari beberapa definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa sarana dan 

prasarana merupakan sebuah alat bantu yang mempermudah dan melancarkan suatu 
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pelaksanaan atau usaha untuk mencapai tujuan suatu organisasi baik yang dapat 

dipindah-pindahkan maupun yang tidak dapat dipindahkan. 

2.2.2 Manfaat Sarana Prasarana 

Manfaat sarana dan prasarana berikut adalah fungsi utama sarana dan prasarana, 

yaitu : 

1. Dapat mempercepat proses pelaksanaan pekerjaan sehingga mampu 

menghemat waktu. 

2. Serta meningkatkan produktivitas baik barang maupun jasa.  

3. Hasil kerja lebih berkualitas serta terjamin.  

4. Dapat lebih sederhana atau memudahkan dalam gerak para pengguna atau 

pelaku.  

5. Membuat ketetapan susunan stabilitas pekerja lebih terjamin.  

6. Dapat menimbulkan rasa kenyamanan bagi orang-orang yang berkepentingan  

(Iia et al., 2019). 

2.2.3 Tujuan pengelolaan sarana dan prasarana 

Tujuan pengelolaan sarana dan prasarana adalah untuk memberikan layanan 

secara professional berkaitan dengan sarana dan prasarana pelaksanaan kinerja agar 

proses kerja bisa berlangsung secara efektif dan efesien. Adapun tujuan manajemen 

sarana dan prasarana sebagai berikut: 

1. Untuk mengupayakan pengadaan sarana dan prasarana melalui sistem 

perencanaan dan pengadaan yang hati-hati dan seksama, sehinggga perusahaan 

memiliki sarana dan prasarana sesuai dengan kebutuhan.  
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2. Untuk mengupayakan pemakaian sarana dan prasarana secara tepat dan efesien.  

3. Untuk mengupayakan pemeliharaan sarana dan prasarana organisasi, sehingga 

keadaannya selalu dalam kondisi siap pakai dalam setiap diperlukan oleh semua 

pegawai (Fikri et al., 2022). 

2.2.4 Indikator Sarana dan Prasarana 

Indikator sarana prasarana menurut Tanjung et al (2023) adalah sebagai berikut:  

1. Peralatan kantor  

Semua peralatan barang atau benda yang menjadi milik perusahaan secara 

resmi, yang digunakan untuk mendukung proses kerja seperti alat pelindung 

diri (APD), perlengkapan dan peralatan guna upaya kebakaran maupun upaya 

penyelamatan seperti alat bantu pernapasan, APAR (alat pemadam api ringan) 

maupun APAB (alat pemadam api berat), alat pemotong, peralatan medis dan 

lain sebagainya.  

2. Alat transportasi.  

Digunakan untuk membantu terlaksananya kegiatan di lapangan seperti pump 

truck, light fire tender, truck rescue dan yang lainnya.  

3. Bangunan atau gedung 

Berwujud fisik hasil pekerjaan konstruksi yang menyatu dengan tempat 

kedudukannya, sebagian atau seluruhnya berada diatas atau di dalam tanah atau 

air, yang berfungsi sebagai tempat manusia melakukan kegiatannya, baik untuk 

hunian atau tempat tinggal atau melakukan kegiatan.  
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4. Lokasi  

Lokasi merupakan tempat suatu usaha atau aktivitas perusahaan beroperasi dan 

melakukan kegiatan.  

5. Akses jalan 

Seperti jalan yang mudah diakses. 

 

2.3 Disiplin Kerja 

2.3.1 Pengertian Disiplin Kerja 

Disiplin adalah suatu proses mengarahkan (pengabdian) keinginan langsung, 

dorongan keinginan atau kepentingan pada suatu cita-cita tertentu. atau tujuan untuk 

mencapai efek yang lebih besar. Maka untuk menegakkan kedisiplinan pegawai dalam 

suatu organisasi diperlukan peraturan dan sanksi hukum diwajibkan bagi pegawai yang 

tidak mematuhi peraturan. Peraturan mengenai disiplin kerja diperlukan untuk itu 

memberikan bimbingan (coaching) bagi pegawai dalam mewujudkan penerapan 

disiplin pegawai yang baik dalam suatu organisasi (Maryani et al., 2021). Disiplin kerja 

merupakan perilaku individu yang mematuhi peraturan dan kebijakan yang ditetapkan 

oleh organisasi. Disiplin kerja juga dalam perusahaan disebut sebagai tindakan untuk 

mengarahkan anggota organisasi perusahaan agar mematuhi berbagai peraturan yang 

ada pada perusahaan (Iptian & Efendi, 2020). 

Disiplin kerja adalah perilaku seseorang dalam bekerja sesuai dengan peraturan, 

tata kerja atau disiplin kerja yang ada merupakan suatu sikap, perilaku dan tindakan 

sesuai dengan peraturan organisasi, baik tertulis maupun tidak tertulis. Disiplin adalah 
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tingkat kepatuhan dan ketaatan terhadap aturan yang berlaku dan bersedia menerima 

sanksi atau hukuman jika melanggar aturan yang ditetapkan dalam disiplin (Lestari, 

2018).  

Disiplin merupakan suatu prosedur yang mengoreksi atau menghukum bawahan 

yang melanggar suatu peraturan atau prosedur. Disiplin merupakan bentuk 

pengendalian diri pegawai dan pelaksanaannya secara teratur serta menunjukkan 

tingkat kedisiplinan keseriusan tim kerja dalam suatu organisasi. Keberadaan Disiplin 

kerja sangat diperlukan dalam suatu perusahaan karena dalam suasana kedisiplinan 

itulah perusahaan akan mampu melaksanakan program kerjanya untuk mencapai 

tujuan yang telah ditentukan (Lisma & Budirianti, 2020). 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan disiplin kerja adalah proses mengarahkan 

yang mendorong individu untuk berperilaku patuh terhadap kententuan dan kebijakan 

yang sesuai dengan peraturan dan prosedur organisasi baik yang tertulis maupun tidak 

tertulis dan bersedia menerima saksi jika melanggar. 

2.3.2 Manfaat Disiplin Kerja 

Manfaat dari penerapan disiplin kerja yang akan terlihat pada :  

1. Tingginya rasa kepedulian karyawan terhadap pencapaian tujuan perusahaan.  

2. Tingginya semangat dan gairah kerja para karyawan dalam melakukan 

pekerjaannya.  

3. Berkembangnya rasa memiliki dan kesetiakawanan yang tinggi di kalangan 

karyawan.  
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4. Besarnya tanggung jawab para karyawan melaksanakan tugas dengan sebaik-

baiknya.  

5. Meningkatnya efisiensi dan produktivitas para karyawan (Wijayanto & 

Hermanto, 2020) 

 

2.3.3 Tujuan Disiplin Kerja 

Adapun tujuan disiplin kerja menurut Hidayat (2021), sebagai berikut : 

1. Disiplin mengarahkan pegawai untuk tetap melaksanakan tugas dan bekerja 

secara efektif dan efisien sehingga meningkatkan kinerja pegawai dapat lebih 

ditingkatkan dan akan berdampak pada pencapaian tujuan organisasi. 

2. Disiplin menggerakkan karyawan untuk mematuhi dan mengikuti aturan dan 

tanggung jawab dikenakan oleh perusahaan kepada individu itu sendiri. 

2.3.4 Macam-macam Disiplin Kerja 

Menurut Andriyani et al (2020) ada tiga macam kedisiplinan, sebagai berikut:  

1. Disiplin preventif.  

Disiplin preventif adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk mendorong para 

pegawai agar mengikuti standar dan aturan sehingga penyelewengan-

penyelewengan dapat dicegah. 

2. Disiplin korektif.  

Disiplin korektif adalah kegiatan yang diambil untuk menangani pelanggaran 

terhadap aturan-aturan dan mencoba untuk menghindari pelanggaran 

pelanggaran lebih lanjut. Sebagai contoh tindakan ini dapat berupa peringatan 
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atau skorsing. Sasaran tindakan pendisiplinan adalah untuk memperbaiki 

pelanggaran dan untuk mencegah para pegawai yang lain supaya tidak 

melakukan hal yang sama. 

3. Disiplin progresif 

Disiplin progresif adalah memberikan hukuman-hukuman yang lebih berat 

terhadap pelanggaran-pelanggaran yang berulang, sebagai contoh sistem 

disiplin progresif adalah :  

a. Teguran secara lisan oleh pengawas  

b. Teguran secara tertulis, dengan catatan dalam file personalia  

c. Skorsing  

d. Diturunkannya pangkat (demosi)  

e. Pemutusan hubungan kerja atau dipecat 

2.3.5 Indikator Disiplin Kerja 

Beberapa hal yang dapat dimanfaatkan sebagai indikasi tinggi rendahnya tingkat 

disiplin kerja pegawai menurut Kibar et al (2023) sebagai berikut :  

1. Ketepatan waktu jam kerja 

2. Kepatuhan terhadap perintah atasan, aturan dan perilaku yang dilarang baik 

tertulis maupun tidak tertulis 

3. Bertanggungjawab dalam melaksanakan tugas tanpa menghindari sanksi 

apabila melanggar tugas, pakaian yang rapi dan berhati-hati menggunakan 

peralatan kantor untuk menghindari kerusakan. 
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2.4 Penelitian Empiris 

Tabel 2. 1 Penelitian Empiris 

Dari hasil-hasil yang pernah ada sebelumnya dalam bidang yang sama 

No. Nama Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 
1.  Muhammad Rusydi et 

all., (2021) 
 

pengaruh 
kepemimpinan, 
disiplin kerja dan 
motivasi kerja 
terhadap kinerja 
pegawai satuan 
polisi pamong praja 
dan pemadam 
kebakaran 
Kabupaten 
Kepulauan Selayar. 

Variabel 
Independen : 
kepemimpinan,  
disiplin  kerja  dan  
motivasi  kerja. 
 
Variabel dependen : 
kinerja pegawai 

Dari hasil penelitian secara 
parsial disiplin kerja terhadap 
kinerja pegawai berpengaruh  
positif  dan  signifikan  terhadap 
kinerja  pegawai.  
Secara simultan Kepemimpinan,  
disiplin  kerja  dan  motivasi  
kerja memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja 
pegawai di satuan  polisi  pamong  
praja  dan  pemadam kebakaran 
Kabupaten  Kepulauan  Selayar. 

2.  (Mukminin et al., 2020) Effect of Education 
and Training, work 
discipline and 
Organizational 
Culture on 
Employee 
Performance 

Variabel 
Independen : 
pendidikan dan 
pelatihan, disiplin 
kerja, budaya 
organisasi  
 
Variabel dependen : 
kinerja pegawai 

Dari hasil penelitian secara 
parsial disiplin terhadap kinerja 
pegawai berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja  
pegawai.  
Secara simultan pengaruh 
pendidikan dan pelatihan, 
disiplin kerja dan organisasi 
Budaya Pegawai memiliki 
pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai umum 
daerah di  pegawai pekerjaan 
umum di Kabupaten Maros. 

3.  (Sari, 2023) Pengaruh 
lingkungan kerja 
dan disiplin kerja 
terhadap kinerja 
karyawan 

Variabel 
Independen :  
lingkungan kerja 
dan disiplin kerja 
 
Variabel dependen : 
kinerja karyawan 

Dari hasil penelitian secara 
parsial disiplin kerja terhadap 
kinerja pegawai berpengaruh  
positif dan  signifikan terhadap 
kinerja  pegawai.  
Secara simultan lingkungan kerja 
dan disiplin kerja memiliki 
pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai di PT. 
Kantor  Security    Operation    
Group Indonesia   berlokasi   di   
lantai   32   gedung menara kadin, 
12950 jalan HR. Rasuna Said, 
Jakarta Selatan, Indonesia. 
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No. Nama Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 
4.  (Nasution & 

Priangkatara, 2022) 
Work Discipline 
and Work 
Motivation on 
Employee 
Performance 

Variabel 
Independen :  
disiplin kerja dan 
motivasi kerja 
 
Variabel dependen : 
kinerja pegawai 

Dari hasil penelitian secara 
parsial disiplin kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai. 
Secara simultan disiplin kerja, 
dan motivasi kerja memiliki 
pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai badan 
pengelolaan keuangan dan aset 
daerah kantor Kabupaten 
Langkat. 
 

5.  (Hakim et al., 2021) The Effect of Work 
Motivation and 
Work Discipline on 
Employee 
Performance 

Variabel 
Independen : 
disiplin kerja dan 
motivasi kerja 
 
Variabel dependen : 
Kinerja pegawai 

Dari hasil penelitian secara tidak 
parsial Disiplin terhadap kinerja 
pegawai berpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap kinerja  
pegawai.  
Secara simultan disiplin kerja dan  
motivasi kerja memiliki 
pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai di 
kopitiam cafe and restaurant. 

6.  (Yani & Province, 2022) The Influence Of 
Employee 
Competence And 
Infrastructure 
Toward Employee 
Performance 

Variabel 
Independen : 
kompetensi 
pegawai dan sarana 
prasarana 
 
Variabel dependen : 
kinerja pegawai 

Dari hasil penelitian secara 
parsial sarana prasarana terhadap 
kinerja pegawai berpengaruh  
positif dan  signifikan terhadap 
kinerja  pegawai.  
Secara simultan kompetensi 
pegawai dan sarana prasarana 
memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja 
pegawai di dinas kesehatan 
Kabupaten Pesisir Barat. 

7.  (Norawati & Basem, 
2024) 

The Influence Of 
Facilities and 
Infrastructure, The 
Leadership Of The 
School Principal's 
Work Discipline On 
Teacher 
Performance 

Variabel 
Independen : 
kepemimpinan, 
sarana prasarana 
dan disiplin kerja 
 
Variabel dependen : 
kinerja guru 

Dari hasil penelitian secara 
parsial sarana dan prasarana 
terhadap kinerja pegawai 
berpengaruh positif dan  
signifikan terhadap kinerja guru.  
Secara simultan kepemimpinan, 
sarana prasarana dan disiplin 
kerja memiliki pengaruh positif 
dan siginifikan terhadap kinerja 
guru di SMA Negeri 1 Mandau.  

8.  (Nasir et al., 2023) The Influence of 
Infrastructure, 
Compensation, 
Work Culture, 
 

Variabel 
Independen : 
sarana prasarana, 
kompensasi, 

Dari hasil penelitian secara 
parsial sarana prasarana terhadap 
kinerja pegawai berpengaruh  
negatif dan  tidak signifikan 
terhadap kinerja  pegawai.  
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No.  Nama Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 
  Competence on Job 

Satisfaction and 
Employee 
Performance 

budaya kerja dan 
kompetensi 
 
Variabel dependen : 
kinerja pegawai 

Secara simultan sarana prasarana, 
kompensasi, budaya kerja dan 
kompetensi memiliki pengaruh 
negatif dan tidak signifikan 
terhadap kinerja pegawai di 
Rumah Sakit umum Mulia. 

9.  (Disurya et al., 2022) Discipline, 
Infrastructure, and 
Work Environment 
Influence on 
Lecturer 
Performance 

Variabel 
Independen : 
sarana prasarana  
 
Variabel dependen : 
Kinerja pegawai 
dan kualitas 
pelayanan 

Dari hasil penelitian secara 
parsial sarana prasarana terhadap 
kinerja pegawai berpengaruh  
positif dan signifikan terhadap 
kinerja  pegawai.  
Secara simultan sarana prasarana 
dan pengawasan memiliki 
pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai dan 
kualitas pelayanan di pelayanan 
publik kabupaten bantaeng 

10.  (Refi Arioen et al., 
2022) 

The Influence Of 
Work Discipline 
And Infrastructure 
On  
Employee 
Performance At 
Regional Disaster 
Management 
Agency Lampung 
Province 

Variabel 
Independen : 
disiplin kerja dan 
sarana prasarana 
 
Variabel dependen : 
kinerja pegawai 

Dari hasil penelitian secara 
parsial disiplin kerja terhadap 
kinerja pegawai berpengaruh  
positif dan  signifikan terhadap 
kinerja  pegawai. secara parsial 
sarana prasarana terhadap kinerja 
pegawai berpengaruh  positif dan  
signifikan terhadap kinerja  
pegawai. 
Secara simultan disiplin kerja dan 
sarana prasarana memiliki 
pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai badan 
penanggulangan bencana daerah 
provinsi lampung.  

11.  (Tahir & Hajjad, 2023) Employee 
Performance and 
the Impact of 
Workplace 
Facilities and 
Discipline 

Variabel 
Independen : 
disiplin kerja dan 
fasilitas kerja 
 
Variabel dependen : 
kinerja pegawai 

Dari hasil penelitian secara 
parsial disiplin kerja terhadap 
kinerja pegawai berpengaruh  
positif dan  signifikan terhadap 
kinerja  pegawai. secara parsial 
fasilitas kerja terhadap kinerja 
pegawai berpengaruh  positif dan  
signifikan terhadap kinerja  
pegawai. 
Secara simultan disiplin kerja dan 
fasilitas kerja memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai badan 
pengembangan sumber daya 
manusia Provinsi Sulawesi Barat 

12.  (Pajarini et al., 2023) Pengaruh disiplin 
kerja dan sarana 
prasarana terhadap  

Variabel 
Independen : 
 

Dari hasil penelitian secara 
parsial disiplin kerja terhadap 
kinerja pegawai berpengaruh   
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No.  Nama Peneliti Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian 
  kinerja pegawai 

unit pelaksana 
teknis (UPT) 
puskesmas 
selindung 

disiplin kerja dan 
sarana prasarana 
 
Variabel dependen : 
kinerja pegawai 

positif dan  signifikan terhadap 
kinerja  pegawai. secara parsial 
sarana prasarana terhadap kinerja 
pegawai berpengaruh  positif dan  
signifikan terhadap kinerja  
pegawai. 
Secara simultan disiplin kerja dan 
sarana prasarana memiliki 
pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai unit 
pelaksana teknis (UPT) 
puskesmas selindung 

13.  (Idhotun et al., 2020) Pengaruh 
Manajemen Sarana 
Prasarana  
Dan Disiplin Kerja 
Terhadap Kinerja 
Karyawan 
Pada Universitas 
Islam Jember 

Variabel 
Independen : 
manajemen sarana 
prasarana dan 
disiplin kerja  
 
 
Variabel dependen : 
kinerja karyawan 

Dari hasil penelitian secara 
parsial manajemen sarana 
prasarana terhadap kinerja 
pegawai berpengaruh  positif dan  
signifikan terhadap kinerja  
pegawai. secara parsial disiplin 
kerja  berpengaruh  positif dan  
signifikan terhadap kinerja  
pegawai. 
Secara simultan manajemen 
sarana prasarana dan disiplin 
kerja memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan Universitas islam 
Jember. 

14.  (Komala et al., 2022) Pengaruh Disiplin 
Kerja, Motivasi 
Dan Sarana 
Prasarana Terhadap  
Kinerja Pegawai 
Pada Kantor 
Kesyah bandaran 
Utama  
Makassar 

Variabel 
Independen : 
disiplin kerja, 
motivasi, dan 
sarana prasarana  
 
 
Variabel dependen : 
kinerja pegawai 

Dari hasil penelitian secara 
parsial manajemen disiplin kerja 
terhadap kinerja pegawai 
berpengaruh  positif dan  
signifikan terhadap kinerja  
pegawai. secara parsial sarana 
prasarana  berpengaruh  positif 
dan  signifikan terhadap kinerja  
pegawai. 
Secara simultan disiplin kerja dan 
sarana prasarana memiliki 
pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada 
kantor kesyah bandaran utama  
Makassar. 

15.  (Vallennia & Atikah, 
2020) 

Pengaruh Disiplin 
Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan 
(Studi Kasus 
PT.Sinar Sosro 
Rancaekek) 

Variabel 
Independen : 
disiplin kerja  
 
Variabel dependen: 
kinerja karyawan 

Dari hasil penelitian  disiplin 
kerja memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada PT. Sinar Sosro 
Rancaekek 
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2.5 Kerangka Konseptual 

Kerangka pemikiran ini yang menghubungkan antara variabel-variabel penelitian 

yaitu variabel independen dan variabel dependen. Dalam penelitian variabel 

independen adalah sarana prasarana, disiplin kerja. Sedangkan variabel dependen 

adalah kinerja karyawan. berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu maka 

akan disusun suatu kerangka pemikiran seperti yang ada di dalam gambar berikut. 

 

 

    

   H1  

   

  

   

         H2 

     

                            Sumber : Peneliti, 2024  

 

 H3  

 

Gambar 3. 1 Kerangka Konseptual 

Keterangan : 

X1= Variabel bebas (sarana prasarana). 

Sarana Prasarana (X1) 

(Tanjung et al., 2023) 

1. Peralatan kantor 
2. Alat transportasi 
3. Bangunan atau gedung 
4. Lokasi 
5. Akses jalan  

Disiplin Kerja (X2) 

(Kibar et al., 2023) 

1. Ketepatan waktu 
2. Kehadiran 
3. Kepatuhan  
4. Tanggungjawab 

Kinerja Pegawai (Y) 

(Aisyafarda & Sarino, 
2019) 

1. Kualitas kerja  
2. Kecepatan /ketepatan 

kerja 
3. Kemampuan kerja  
4. Komunikasi. 
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X2= Variabel bebas (disiplin kerja). 

Y  = Variabel terikat (kinerja pegawai). 

H1= Pengaruh sarana prasarana terhadap kinerja pegawai secara parsial. 

H2= Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai secara parsial. 

H3= Pengaruh sarana prasarana dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai secara 

simultan. 

2.6 Hipotesis 

Hipotesis merupakan suatu prediksi sementara yang belum teruji serta digunakan 

untuk membuktikan suatu fakta. Berdasarkan kerangka konseptual penelitian yang 

telah di uraikan diatas, maka penulis dapat merumuskan suatu hipotesis yang akan 

dibahas sebagai berikut:  

2.6.1 Pengaruh Sarana Prasarana terhadap Kinerja Pegawai 

Sarana prasarana berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Apabila suatu     

organisasi memiliki kelengkapan sarana prasarana yang memadai disertai dengan  

kegiatan manajemen sarana prasarana yang  baik akan mempermudah dan membantu 

proses  pekerjaan  sehingga  akan  mencapai hasil  kerja  yang  optimal karena semakin  

baik  kegiatan  manajemen  sarana prasarana yang dilakukan maka akan semakin baik 

kinerja karyawan, atau sebaliknya semakin buruk kegiatan manajemen sarana 

prasarana yang dilakukan maka semakin rendah kinerja karyawan Universitas Islam 

Jember. Pengaruh  tersebut  menunjukkan  bahwa  sarana  prasarana mempunyai  

peranan  yang  penting  dalam  meningkatkan  kinerja  pegawai (Hasanuddin al., 2022).  
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H1 : Diduga sarana prasarana berpengaruh terhadap kinerja pegawai.  

2.6.2 Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Disiplin kerja dapat memperbaiki perilaku yang kurang dan memastikan 

kepatuhan terhadap aturan perusahaan yang telah ditetapkan. Tujuan dari disiplin yang 

diterapkan di setiap perusahaan atau organisasi adalah perilaku yang benar. Tidak 

dibuat untuk menghukum atau mempermalukan seorang karyawan karena dengan 

melakukan pendekatan yang positif dapat menyelesaikan masalah tanpa harus 

mendisiplinkan karyawan dan dapat dilakukan oleh manajer.  

Rendahnya rasa tanggung jawab menjadi faktor utama. Masih banyak pegawai 

yang masih belum bekerja sesuai ketentuan kualitas kerja yang telah diterapkan di 

perusahaan, maka manajemen dapat menggunakan disiplin untuk meningkatkan 

perilaku karyawan. Namun disiplin kerja dibatasi seperti pelepasan surat peringatan, 

surat keras, atau pemutusan hubungan kerja yang sebenarnya. Oleh karena itu untuk 

meningkatkan kinerja, pegawai harus dapat mematuhi peraturan agar pegawai dapat 

bekerja dengan efektif (Arifin et al., 2022).  

H2 : Diduga disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

2.6.3 Pengaruh Sarana Prasarana dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Unsur penting sarana prasarana yaitu penginventarisan dengan melakukan 

pencatatan dan penyusunan daftar sarana prasarana dengan baik, dan memberikan kode 

inventaris terhadap semua sarana prasarana yang dimiliki, serta memperhatikan jadwal 

pemeliharaan sarana prasarana. Selain itu, perlu juga memperbaiki kegiatan 

perencanaan sarana prasarana, misalnya dalam perencanaan harus sesuai dengan 
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kebutuhan dan dana yang ada, dan meningkatkan rasa tanggung jawab karyawan dalam 

penggunaan sarana prasarana. Dengan begitu akan mempermudah dan membantu 

proses pekerjaan sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan.  

Sedangkan pada disiplin kerja yaitu peran kehadiran, sedangkan yang terendah 

adalah kepatuhan pada tata tertib. Memerhatikan tingkat kedisiplinan dari jam kerja, 

misalnya dengan memberikan sanksi yang tegas dan jelas bagi karyawan yang 

melanggar tata tertib yang telah ditetapkan atau melanggar ketentuan dan jam kerja. 

Dengan disiplin kerja karyawan yang tinggi, akan mampu mencapai efektivitas kerja 

yang maksimal, baik itu disiplin waktu, tata tertib atau peraturan yang telah ditetapkan 

oleh organisasi, sehingga kedisipilinan yang baik akan meningkatkan kinerja karyawan 

(Idhotun et al., 2020). 

H3 : Diduga sarana prasarana dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Metode penelitian merupakan langkah yang akan dilakukan untuk mengumpulkan 

data dalam rangka memecahkan suatu masalah. Metode yang digunakan di dalam 

penelitian ini adalah metode pendekatan kuantitatif yaitu metode penelitian yang 

menguraikan suatu keadaan sejelas mungkin dengan cara menyebarkan kuesioner 

sebagai alat untuk mengumpulkan keterangan dan fakta mengenai data-data yang 

diolah untuk mendukung pembahasan penelitian ini. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu, data yang diukur dalam 

suatu skala numerik (angka) yang dapat dianalisis dengan menggunakan analisis 

statistik. Penelitian kuantitatif, menekankan pada pengujian teori-teori melalui 

pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka dan melakukan analisis data 

dengan prosedur statistik. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder. Dalam 

metode kuantitatif ini penulis menggunakan metode survei, maka dari itu penulis 

mengumpulkan informasi dan data sebanyak-banyaknya dengan melakukan observasi 

dan kuesioner dengan pihak terkait. 

Pada penelitian ini penulis menggunakan uji reliabilitas dan uji validitas untuk 

memastikan data yang digunakan valid. Data dikumpulkan dengan cara menyusun 

daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada responden dalam bentuk kuesioner. 
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Kemudian data yang sudah terkumpul akan diolah menggunakan program Smart PLS 

versi 4.0 

 

3.2 Populasi dan Sampel  

3.2.1 Populasi Penelitian  

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Populasi adalah keseluruhan objek 

penelitian yang memilliki kualitas dan karakteristik tertentu yang kemudian ditarik 

sebuah kesimpulan.  

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan pada dinas pemadam kebakaran 

Kota Bekasi sebanyak 55 pegawai. 

3.2.2 Sampel Penelitian  

Sampel secara sederhana diartikan sebagai bagian dari populasi yang menjadi 

sumber data yang sebenarnya dalam suatu penelitian. Dengan kata lain, sampel adalah 

sebagian dari populasi untuk mewakili seluruh populasi.  

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode non probability 

sampling dengan teknik sampel jenuh sebagai sampel yang menggunakan sebanyak 55 

pegawai pada dinas pemadam kebakaran Kota Bekasi. 

 

3.3 Jenis dan Sumber  

Data Pada jenis sumber data ini, penulis akan menjelaskan jenis dan sumber data 

yang akan digunakan. Jenis-jenis dan sumber datanya dapat dibagi berdasarkan 

sifatnya, sumbernya, cara memperolehnya, dan waktu pengumpulannya.  
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3.3.1 Jenis Data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data 

kuantitaif merupakan data yang berbentuk angka yang datanya dapat diolah dengan 

menggunakan teknik perhitungan statistika.  

3.3.2 Sumber Data  

Sumber data yang digunakan adalah dengan menggunakan:  

1. Data primer, yaitu data yang dikumpulkan oleh peneliti langsung dari lapangan. 

Untuk memperoleh data primer maka penulis langsung datang kesumbernya 

atau diperoleh dengan menggunakan metode wawancara. Dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan kuesioner atau angket tentang sarana prasarana, disiplin 

kerja dan kinerja pegawai yang akan disebar kepada para pegawai dinas 

pemadam kebakaran Kota Bekasi.  

2. Data Sekunder, yaitu data yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya 

oleh peneliti, dan data sekunder biasanya terwujud data dokumentasi yang 

berupa data yang diperoleh dari sumber tidak langsung seperti dari majalah, 

jurnal, buku-buku manajemen, internet dan sumber lainnya.  

 

3.4 Definisi Operasional Variabel dan Skala Pengukurannya 

Definisi operasional adalah aspek penelitian yang memberikan informasi tentang 

pengukuran sebuah variabel. Definisi operasional merupakan informasi ilmiah yang 
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sangat membantu peneliti lain yang ingin melakukan penelitian dengan menggunakan 

variabel yang sama.  

Definisi operasional setiap variabel yang digunakan dalam observasi adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 3. 1 Operasional Variabel 

Variabel Teori Indikator Skala Pengukuran 
Sarana 
Prasarana (X1) 

Menurut (Tanjung et al., 
2023) Sarana dan 
Prasarana penunjang 
kerja yang dapat 
mempengaruhi atau 
meningkatkan efesiensi 
dan efektifitas kerja 

1. Perlengkapan dan 
peralatan kantor 

2. Alat transportasi 
3. Bangunan atau 

gedung 
4. Lokasi 
5. Akses jalan  

Skala Likert 

Disiplin Kerja 
(X2) 

Disiplin Kerja menurut 
(Kibar et al., 2023) suatu 
sikap, tingkah laku, dan 
perbuatan seseorang yang 
sesuai dengan peraturan 
perusahaan baik yang 
tertulis maupun tidak. 

1. Ketepatan waktu 
2. Kehadiran 
3. Kepatuhan  
4. Tanggungjawab 
 

Skala Likert 

Kinerja 
Pegawai (Y) 

Kinerja menurut 
(Aisyafarda & Sarino, 
2019) merupakan hasil 
kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang tercapai 
oleh seseorang karyawan 
dalam melaksanakan 
tugas sesuai dengan 
tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya 

1. Kualitas kerja  
2. Kecepatan/ketepatan 

kerja 
3. Kemampuan kerja 
4. Komunikasi. 
 

Skala Likert 

Sumber : Peneliti 2024 

 

Dalam penelitian ini menggunakan model pengukuran skala likert, yaitu 

skala yang berisi lima tingkat prefensi jawaban, seperti berikut ini: 
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Tabel 3. 2 Skala Penilaian Likert 

Pilihan Keterangan Skor 
SS Sangat Setuju 5 
S Setuju 4 

KS Kurang Setuju 3 
TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 
Sumber: Peneliti, 2024 

Setelah mendapatkan skor lalu dicarikan rata-rata skor per responden. Data 

responden yang sudah terkumpul dibagi berdasarkan kriteria tertentu, 

sehingga dapat dideskripsikan jawabannya. 

 

3.5 Uji Instrumen Penelitian 

3.5.1 Uji validitas  

Data yang diolah dalam penelitian ini merupakan suatu jawaban dari responden 

terhadap kuesioner yang diberikan. Data dari kuesioner harus diuji terlebih dahulu 

tingkat validitas dan reliabilitasnya. Suatu alat ukur dikatakan valid jika dilakukannya 

sudah sesuai dengan apa yang seharusnya dilakukan dan mengukur apa yang 

seharusnya di ukur. Suatu alat ukur tidak berguna apabila dikatakan tidak valid, karena 

tidak dapat mengukur atau melakukan apa yang seharus nya diukur. 

3.5.2 Uji reliabilitas  

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat akurasi pada instrumen 

pengumpulan data, presisi atau konsistensi untuk mengungkapkan gejala tertentu dari 

sekelompok individu, meskipun diberikan pada waktu yang berbeda. Tingkat validitas 

dan reliabilitas dapat dilihat dari kualitas data yang diperoleh.  
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3.6 Metode Analisis Data  dan Pengujian Hipotesis 

3.6.1 Metode analisis data  

Analisis data merupakan upaya mengelola data yang ada secara statistik dan 

digunakan untuk menjawab suatu pernyataan pernyataan penelitian, maka teknik 

analisis diartikan sebagai cara menganalisis data untuk menjawab rumusan dengan 

mengolah data. 

Untuk mendukung temuan penelitian, data yang dihasilkan menggunakan teknik 

analisis statistik Partial Least Square (PLS). PLS menganalisis bagaimana hipotesis 

hubungan antar variabel, Partial Least Square adalah gabungan metode independen 

dan dependen yang bertujuan untuk menggambarkan hubungan antar beberapa variabel 

secara bersama. Metode pengolahan data penelitian ini didasarkan pada metode analisis 

model Structural Equation Modeling (SEM) yang merupakan pengembangan dari path 

analysis, metode SEM memungkinkan penentuan hubungan kualitas yang lebih 

lengkap antar variabel exogen dan endogen. Metode SEM tidak hanya berguna untuk 

mengidentifikasi hubungan kualitatif (baik langsung maupun tidak langsung) antara 

variabel atau konstruksi yang diamati, tetapi juga untuk menilai kontribusi sejumlah 

konstruksi dalam membentuk struktur. Sehingga, pemahaman tentang hubungan 

kausalitas antara variabel maupun konstruk menjadi lebih menyeluruh, mendalam dan 

akurat. 
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a. Analisis Deskriptif  

Analisis deskriptif adalah metode analisis yang dilakukan untuk mengetahui 

keberadaan variabel parsial, baik satu variabel maupun lebih (variabel yang berdiri 

sendiri) tanpa melakukan perbandingan variabel itu sendiri dan mencari hubungan 

dengan variabel lain. Adanya analisis deskriptif bertujuan untuk memperoleh gambaran 

mengenai karakteristik masing-masing jenis penelitian, analisis deskriptif dilakukan 

menggunakan Microsoft Excel 2019 untuk membentuk tabulasi data yang diperoleh 

dari kuesioner dan ciri-ciri responden serta penjelasan data lain selain hasil software 

statistik.  

Dalam melakukan penelitian ini dibuat pembahasan mengenai pengaruh sarana 

prasarana dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan dinas kebakaran Kota Bekasi 

dengan rumus sebagai berikut :  

1. Menghitung rata-rata mean  

Mean merupakan metode suatu kelompok berdasarkan nilai rata-rata kelompok. 

Adapun rumus Mean, sebagai berikut :  

Χ̅ =
∑ 𝑋𝑖

𝑛  

Keterangan : 

Χ̅    = Mean ( Rata-rata) 

 = = Jumlah nilai 𝛸 ke 𝑖 sampai ke 𝑛 

𝑛     = Jumlah Sampel 
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b. Analisis Statistik 

Berikut macam-macam uji yang akan dilakukan dalam penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)  

Evaluasi model pengukuran bertujuan untuk mengetahui validitas dan 

realibilitas dengan melihat hasil output.  

a. Uji Validitas  

1. Convergent Validity, di tetapkan pada keyakinan bahwa pengukuran suatu 

kontruksi tertentu harus mampu menunjukan korelasi tinggi. Adapun nilai yang 

digunakannya, yaitu nilai loading factor yang  dilihat pada output PLS 

Algorithm menu outer model. Indikator akan valid jika nilai loading factor nya 

lebih besar dari 0,7 atau AVE > 0,5 (Anisa & Marleen, 2023).   

2. Discrimant Validity, merupakan elemen dari nilai fornell larcker criterion 

dikatakan valid yakni membandingkan nilai AVE dengan nilai korelasi antara 

variabel potensial. Nilai fornell larcker criterion harus mempunyai konstruk 

lebih besar dari nilai AVE >0,5 (Mussalman & Madiawati, 2022). 

b. Uji Reliabilitas  

1. Composite Realibility, digunakan untuk melihat konsistensi dan kestabilan 

instrumen penelitian dalam mengukur suatu konsep. Nilai yang 

digunakannya, yaitu nilai composite reability yang dapat dilihat pada hasil 

PLS Algorithm menu konstruk reliabilitas dan validitas kemudian pilih tabel 
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composite reability dan dapat dikatakan tinggi realibitasnya jika composite 

reability nya sebesar > 0,7 (Andik & Nuryana, 2023).  

2. Cronbach Alpha berguna untuk mengukur nilai terendah dari reliabilitas suatu 

variabel. Jadi, composite reability selalu tinggi dibandingkan dengan 

cronbach alpha. Cronbach alpha digunakan dalam memperkuat hasil 

composite reability suatu variabel, adapun nilai yang digunakan untuk 

mengukur cronbach alpha adalah nilai cronbach alpha yang dapat dilihat pada 

hasil PLS Algorithm menu konstruk realibilitas dan validitas kemudian pilih 

tabel cronbach alpha dan boleh dikatakan reliabel jika nilai cronbach alpha 

>0,7 (Sulistiawan et al., 2021). 

 

2. Evaluasi Model Struktural (Inner Model)  

Metode inner model, yaitu menggambarkan hubungan antara variabel laten 

dengan hubungan kualitas.  

1. Uji R-Square, standar pengukurannya dapat dikatakan kuat jika nilainya 0.75, 

normal jika R-Square >0.5 model dinyatakan baik, dan jika R-Square > 0.25 model 

bernilai rendah (R. A. Rahayu, 2020).  

2. Uji Q-Square, merujuk pada indeks Goodness of Fit (GoF), berdasarkan kriteria 

nilai Stone Geisser Q 2 . Jika nilai Q-square berada di atas 0, maka dikatakan 

model penelitian ini memiliki predictive relevance (Sudiantini & Saputra, 2022).  

3. Uji F-Square, digunakan untuk menilai seberapa besar pengaruh antar variabel. 

kriteria penilaian yaitu apabila nilai f-square 0,02 (kecil), 0,15 (sedang), dan nilai 
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0,35 (besar), dan apabila nilai kurang dari 0,02 bisa diabaikan atau dianggap tidak 

ada efek (Prima et al, 2021). 

3.6.2 Pengujian hipotesis  

Uji Hipotesis berorientasi pada menerapkan model internal untuk menguji 

hipotesis dalam suatu penelitian, terutama terkait dengan hubungan antara konstruk 

potensial. Pengujian hipotesis dilaksanakan secara simultan dan bertahap. Pendekatan 

ini dapat diterapkan dengan menerapkan uji bootstraping pada model bagian dalam. 

1. Uji T 

Uji parsial (uji t) digunakan untuk melihat signifikan dari pengaruh variabel 

independen secara parsial terhadap variabel dependen. Uji t digunakan untuk 

memberikan bukti kebenaran analisis secara parsial yang menyatakan ada tidaknya 

pengaruh dari setiap variabel (Nurfadillah & Nurhuda, 2020). Tahap melakukan uji 

t antara lain: 

Hipotesis 1: 

a. Jika nilai signikan uji t > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti 

variabel sarana prasarana tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai.  

b. Jika nilai signikan uji t < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang maka 

berarti variabel sarana prasarana berpengaruh terhadap kinerja pegawai.   

Hipotesis 2 : 

a. Jika nilai signikan uji t > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti 

variabel disiplin kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai.  

Pengaruh Sarana.., Novita Syahidah Sari, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 2024



40 
 

 
 

b. Jika nilai signikan uji t < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang maka 

berarti variabel  disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  

Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai t hitung > t tabel, maka Ha diterima dan H0 ditolak 

b. Jika nilai t hitung < t tabel, maka Ha ditolak dan H0 diterima 

2. Uji F 

Uji F atau dikenal dengan uji simultan / uji Anova, yaitu uji yang dilakukan untuk 

melihat bagaimana pengaruh seluruh variabel independen (secara simultan) terhadap 

variabel dependen (Dinsar, 2021). Sehingga akan diketahui apakah model regresi yang 

telah dibuat baik/signifikan atau tidak baik/tidak signifikan. Rumus uji F pada 

perhitungan statistik adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2019): 

𝑓 =
𝑅2[𝑛 − 𝑘 − 1]

𝑘[1 − 𝑅2]  

Dimana 𝑓 adalah nilai F-hitung, 𝑅² adalah coefisien determinasi, 𝑛 adalah jumlah 

sampel, dan 𝑘 adalah jumlah variabel exogen dalam model. 

 

Uji F atau uji simultan berguna untuk mengetahui keefektifan secara global dari 

variabel bebas yaitu sarana prasarana dan disiplin kerja untuk dapat menjelaskan 

tingkah laku atau keragaman variabel terikat yaitu kinerja pegawai.  Syarat sebuah 

model dikatakan memenuhi Uji F yaitu:  
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1. Nilai F hitung > nilai F tabel atau Nilai sig < 0,05, maka model dapat dikatakan 

signifikan berpengaruh secara simultan (bersama) terhadap variabel dependen 

(terikat).  

2. Nilai F hitung < nilai F tabel atau Nilai sig > 0,05, maka model dapat dikatakan 

tidak signifikan berpengaruh secara simultan (bersama) terhadap variabel dependen 

(terikat) (Farrizqy et al., 2023).  
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BAB IV 

HASIL  DAN  PEMBAHASAN 

4.1 HASIL PENELITIAN 

4.1.1 Sejarah Dinas Pemadam Kebakaran Kota Bekasi  

 Dinas Pemadam Kebakaran Kota Bekasi mengalami beberapa kali perubahan 

nama, pada awalnya pemadam kebakaran merupakan salah satu bidang pada Perangkat 

Daerah di Kota Bekasi, kemudian berubah menjadi Kantor Pemadam Kebakaran. 

Sejalan dengan lahirnya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 

Daerah yang kemudian dijabarkan ke dalam Peraturan Pemerintah nomor 18 Tahun 

2016 tentang Perangkat Daerah, maka organisasi Pemadam Kebakaran yang tadinya 

Kantor Pemadam Kebakaran berubah menjadi Dinas Pemadam Kebakaran. Terhitung 

dari bulan Januari 2017 Kantor Pemadam Kebakaran Kota Bekasi berubah struktur 

berdasarkan Peraturan Wali Kota Bekasi Nomor 71 Tahun 2016 Tentang Kedudukan, 

Susunan organisasi, Tugas Pokok dan Fungsi serta Tata Kerja pada Dinas Pemadam 

Kebakaran Kota Bekasi.  

4.1.2 Visi  

 “Terwujudnya Masyarakat Tertib, Aman dan Nyaman dari Bahaya Kebakaran”. 
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4.1.3 Misi  

1. Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dalam pencegahan dan 

penanggulangan bahaya kebakaran dan bencana lainnya.  

2. Meningkatkan sistem proteksi kebakaran yang terpasang pada bangunan gedung, 

perusahaan, pertokoan, dan bangunan umum di Kota Bekasi.  

3. Meningkatkan pencapaian waktu tanggap darurat atau respons time dalam 

penanggulangan kebakaran. 

4.1.4 Struktur Organisasi 

Gambar 4. 1 Struktur Dinas Pemadam Kebakaran 

kK 

 

 

 

 

 

 

4.1.5 Deskripsi Data 

Penelitian ini dilakukan pada Dinas Pemadam Kebakaran Kota Bekasi. 

Penelitian ini dilakukan dengan pengumpulan data dengan penyebaran angket atau 

kuesioner kepada para responden pada bulan Mei 2024 dengan total pengumpulan 

angket atau kuesioner dengan jumlah sampel sebnayak 55 orang dengan tingkat 

KEPALA 

 D 

BIDANG 
PENCEGAHAN 

SEKRETARIS 

BIDANG 
PENYELAMATAN 

BIDANG 
PEMADAMAN 

JABATAN 
FUNGSIONAL 

BIDANG SARANA 
DAN PRASARANA 
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pengembalian 100%. Kemudian angket atau kuesioner yang telah kembali akan 

diolah untuk data dengan menggunakan Smart PLS 4.0. 

4.1.5.1 Penyebaran dan Pengembalian Kuesioner  

 Penelitian ini menggunakan kuesioner dengan skala Likert (1-5) yang 

disebarkan kepada 55 orang responden. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan metode non probability sampling dengan teknik sampel jenuh sebagai 

sampel yang menggunakan sebanyak 55 pegawai pada dinas pemadam kebakaran Kota 

Bekasi. Data yang diolah adalah data primer. Berikut disajikan rekapitulasi dari 

penyebaran kuesioner penelitian ini: 

Tabel 4.1 Rekapitulasi Penyebaran Kuesioner 

No Sampel Tersebar Kembali Dapat diolah 
1  Karyawan Dinas Pemadam 

Kebakaran Kota Bekasi 
55 55 55 

 Persentase 100% 100% 100% 
Sumber : Kuesioner Penelitian  

Berdasarkan Tabel 4.1 kesimpulannya jumlah kuesioner yang disebar adalah sebanyak 

55 orang kepada pegawai dinas pemadam kebakaran Kota Bekasi dan seluruhnya 

kembali 100% serta dapat diolah. 
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4.1.5.2 Gambaran Umum Identitas Responden 

 Identitas Responden Kuesioner penelitian yang disebar kepada responden 

menyertakan beberapa pertanyaan tentang identitas responden, seperti: jenis kelamin, 

usia (tahun), pendidikan terakhir pada pegawai dinas pemadam kebakaran Kota bekasi. 

1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  

 Dalam penelitian ini terdapat responden berdasarkan jenis kelamin pada responden 

di Dinas Pemadam Kebakaran Kota Bekasi yang dapat dilihat pada gambar berikut ini:  

Tabel 4. 2 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah  Presentasi  
Laki-laki 45 82% 

Perempuan  10 18% 
Total  55 100% 

Sumber : Kuesioner, 2024 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat disimpulkan jumlah responden berdasarkan jenis 

kelamin dalam penelitian ini lebih dominan yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 

lebih besar yaitu 45 orang (82%), sedangkan perempuan hanya berjumlah 10 orang 

(18%).  

2. Responden Berdasarkan Usia  

 Dalam penelitian ini terdapat responden berdasarkan usia pada responden di Dinas 

Pemadam Kebakaran Kota Bekasi yang dapat dilihat pada gambar berikut ini:  
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Tabel 4. 3 Responden Berdasarkan Usia 

Pendidikan Terakhir Jumlah  Presentase  
20-30 Tahun 11 20% 
31-40 Tahun 32 58% 
>40 Tahun 12 22% 

Total 55 100% 
 Sumber : Kuesioner 2024 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat disimpulkan jumlah responden berdasarkan usia 

dalam penelitian ini yang paling mendominasi yaitu berumur 31-40 tahun sebanyak 32 

(58%) dan yang terendah berumur 20-30 tahun hanya berjumlah 11 (20%)  

3. Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Tabel 4. 4 Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan Terakhir Jumlah  Presentase  
MA/SMK 15 27% 
Diploma 10 18% 
S1 20 36% 
S2 10 18% 

Total 55 100% 
 Sumber : Kuesioner 2024 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat disimpulkan jumlah responden berdasarkan 

pendidikan terakhir dalam penelitian ini yang paling mendominasi adalah pada 

pendidikan terakhir S1 sebanyak 20 (36%) orang, dan yang terendah pada pendidikan  

S2 hanya sebanyak 10 (18%)  juga pada pendidikan diploma juga hanya sebanyak 10 

(18%) orang.  
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4.  Responden Berdasarkan Masa Kerja  

Dalam penelitian ini terdapat responden berdasarkan masa kerja pada responden di 

Dinas Pemadam Kebakaran Kota Bekasi yang dapat dilihat pada gambar berikut 

ini :  

Tabel 4. 5 Responden Berdasarkan Masa Kerja 

Masa Kerja Jumlah  Presentase 
2 – 5   Tahun 14 25% 
6 – 10 Tahun 30 55% 
   >10 Tahun 11 20% 

Total 55 100% 
Sumber : Kuesioner 2024 

Berdasarkan pada tabel 4.5 diatas dapat disimpulkan jumlah responden berdasarkan 

masa kerja jumlah paling mendominasi yaitu pada masa kerja 6-10 Tahun sebanyak 30 

orang (55%)  dan  yang terendah pada masa kerja > 10 Tahun hanya sebanyak 11 orang 

(20%).  

4.1.6 Analisis Statistik Deskriptif  

 Penelitian ini menggunakan skala Likert angka 1 sampai dengan 5 yaitu sangat 

tidak setuju, tidak setuju, kurang setuju, setuju, dan sangat setuju dengan masing-

masing skor 1, 2, 3, 4, dan 5 sehingga bisa memperoleh rata-rata keseluruhan jawaban 

responden. Hasil penelitian frekuensi jawaban responden untuk masing-masing 

variabel yang diteliti dalam penelitian ini terdiri dari 1 variabel dependen dan 2 variabel 

independen yaitu sarana prasarana (X1), disiplin kerja Kerja (X2), dan kinerja pegawai 

(Y). 
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4.1.6.1 Analisis Deskriptif Variabel Sarana Prasarana  

 Analisis deskriptif terhadap variabel sarana prasarana terdiri dari 11 item butir 

pernyataan dengan menggunakan 5 skala likert, dengan skala 1 sangat tidak setuju 

hingga skala 5 sangat setuju. Nilai rata-rata hasil pernyataan responden dapat dilihat 

sebagai berikut:  

Tabel 4. 6 Hasil Analisis Deskriptif variabel Sarana Prasarana 

No Pernyataan 

Skala 

mean 
1 2 3 4 5 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

Kurang 
Setuju 

Kurang 
Setuju Setuju Sangat 

Setuju 

X1.1 
Peralatan yang 
disediakan cukup 
lengkap  

0 0 5 29 21 4.29 

X1.2 
Saya menjaga  dan 
memanfaatkan peralatan 
kantor yang sudah 
disediakan dengan baik 

0 0 2 40 13 4.2 

X1.3 
Perlengkapan yang 
disediakan sangat 
membantu saya dalam 
bekerja 

0 0 4 30 21 4.30 

X1.4 
Kondisi perlengkapan 
selalu dalam keadaan 
baik (tidak rusak)  

0 0 8 35 12 4.07 

X1.5 
Semua alat transportasi 
kondisinya baik untuk 
digunakan 

0 0 5 34 16 4.2 

X1.6 Jumlah alat transportasi 
mencukupi 0 0 4 26 25 4.38 

X1.7 
kantor staf yang 
diberikan sangat 
memadai dan 
berkecukupan  

0 0 6 22 27 4.38 

X1.8 Kondisi gedung dinas 
baik dan layak 0 0 5 21 29 4.43 

X1.9 Lokasi tempat bekerja 
dekat dari rumah 0 0 5 32 18 4.23 
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No Pernyataan 
Skala 

Mean 
1 2 3 4 5 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

Kurang 
Setuju 

Kurang 
Setuju Setuju Sangat 

Setuju 

X1.10 
Lokasi penanganan dan 
penyelamatan selalu 
dekat 

0 0 4 31 20 4.29 

X1.11 Akses jalan mudah 
dilalui 0 0 5 25 25 4.36 

  Rata-rata 0 0 4.818182 29.54545 20.63636 4.28 
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2024 

Berdasarkan hasil statistik dan tanggapan responden dapat dilihat bahwa indikator 

sarana prasarana berperan penting seperti peralatan yang lengkap dengan kondisi yang 

baik akan sangat membantu pegawai dalam menjalankan kinerjanya dengan baik, juga 

pada alat transportasi yang memadai akan memudahkan pegawai dalam mengejar target 

dan dengan kondisi transportasi yang baik akan lebih menjamin keamanan dan 

keselamatan pegawai dalam menjalankan tugasnya, begitu juga pada lokasi dan akses jalan 

yang dekat dan mudah diakses  akan mempermudah pegawai dalam mengejar respontime. 

4.1.6.2 Analisis Deskriptif Variabel Disiplin Kerja  

 Variabel pilihan Disiplin Kerja terdiri dari 9 butir pernyataan dengan 

menggunakan 5 skala likert yaitu skala 1 sangat tidak setuju hingga skala 5 sangat 

setuju dengan nilai skor masing-masing 1, 2, 3, 4, dan 5. Deskriptif jawaban responden 

dapat dilihat pada Tabel 4.7 sebagai berikut:  
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Tabel 4. 7 Hasil Analisis Deskriptif variabel Disiplin Kerja 

No Pernyataan 

Skala 

mean 
1 2 3 4 5 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

Kurang 
Setuju 

Kurang 
Setuju Setuju Sangat 

Setuju 

X2.1 Saya selalu hadir tepat 
waktu pada jam kerja 0 0 3 27 25 4.4 

X2.2 
Saya pulang kerja sesuai 
dengan waktu yang 
ditetapkan 

0 0 6 28 21 4.27 

X2.3 
Saya meminta izin 
apabila tidak bisa hadir 
bertugas 

0 0 2 30 23 4.38 

X2.4 
Saya merasa bahwa saya 
tidak pernah hadir 
terlambat datang ke 
kantor 

0 0 0 33 22 4.4 

X2.5 
Saya selalu menaati 
peraturan dan tata tertib 
yang berlaku ditempat 
kerja 

0 0 0 27 28 4.50 

X2.6 
Saya selalu 
menggunakan seragam 
dan APD yang telah 
ditentukan 

0 0 2 20 33 4.56 

X2.7 

Saya mampu 
menyelesaikan pekerjaan 
sesuai standar kerja dan 
prosedur yang telah 
ditentukan 

0 0 3 34 18 4.27 

X2.8 

Saya selalu 
mengoptimalkan tenaga 
dan pikiran saya secara 
penuh untuk efektivitas 
bekerja 

0 0 1 25 29 4.50 

X2.9 
Saya selalu berhati-hati 
dalam menggunakan 
peralatan perusahaan 

0 0 8 26 21 4.23 

  Rata-rata 0 0 2.777778 27.77778 24.44444 4.39 
 Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2024 

Berdasarkan hasil statistik dan tanggapan responden dapat dilihat bahwa indikator 

disiplin kerja berperan penting seperti ketepatan dan kesesuaian kehadiran jam kerja, 

kepatuhan terhadap peraturan dan tata tertib perusahaan, kemampuan dan tanggungjawab 
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untuk lebih mendorong pegawai dalam peningkatan kinerja yang baik dalam bisa 

mencapai tujuan perusahaan baik dalam upaya pemadaman maupun penyelamatan. 

4.1.6.3 Analisis Deskriptif Variabel Kinerja Pegawai 

 Analisis deskriptif terhadap variabel kinerja pegawai terdiri dari 10 item butir 

pernyataan dengan menggunakan 5 skala likert, dengan skala 1 sangat tidak setuju 

hingga skala 5 sangat setuju. Nilai rata-rata hasil pernyataan responden dapat dilihat 

sebagai berikut:  

Tabel 4. 8 Hasil Analisis Deskriptif variabel Kinerja Pegawai 

No Pernyataan 

Skala 

mean 
1 2 3 4 5 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

Kurang 
Setuju 

Kurang 
Setuju Setuju Sangat 

Setuju 

Y.1 
Saya selalu bekerja secara 
efisien, sehingga sesuai 
dengan tujuan perusahaan 

0 0 3 32 20 4.30 

Y.2 

Pencapaian kualitas kerja 
yang pegawai hasilkan 
telah sesuai dengan 
standar dan harapan yang 
sudah ditetapkan 
perusahan 

0 0 6 30 19 4.23 

Y.3 
Saya bekerja berdasarkan 
prosedur yang ada untuk 
memenuhi kualitas yang 
baik 

0 0 0 31 24 4.43 

Y.4 
Setiap karyawan dapat 
menyelesaikan tugas dan 
targetnya dengan cepat 

0 0 5 36 14 4.16 

Y.5 
Untuk menyelesaikan 
target, saya menyelesaikan 
tepat waktu 

0 0 2 29 24 4.4 

Y.6 
Saya dituntut tepat waktu 
dalam menyelesaikan 
tugas 

0 0 2 22 31 4.52 

Y.7 Karyawan bekerja dengan 
pedoman pada terget yang  0 0 2 24 29 4.49 
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No Pernyataan 

Skala 

mean 
1 2 3 4 5 

Sangat 
Tidak 
Setuju 

Kurang 
Setuju 

Kurang 
Setuju Setuju Sangat 

Setuju 

 harus dipenuhi atau 
diselesaikan       

Y.8 
Saya mampu menangani 
semua pekerjaan yang 
diberikan atasan kepada 
saya 

0 0 7 32 16 4.16 

Y.9 
Saya dapat menjaga 
hubungan baik antar rekan 
kerja dalam melakukan 
pekerjaan  

0 0 1 27 27 4.47 

Y.10 
Dalam bekerja saya 
menjaga suasana kerja di 
dalam organisasi agar 
selalu terjaga dengan baik  

0 0 3 23 29 4.47 

  Rata-rata 0 0 3.090909 26.36364 21.63636 4.36 
Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2024 

 Berdasarkan hasil statistik dan tanggapan responden dapat dilihat bahwa indikator 

kinerja pegawai berperan penting seperti efisiensi, pencapaian dan kesesuaian standar 

kinerja pegawai, kecepatan dan ketepatan, tanggungjawab dan komunikasi yang baik 

sangat mempengaruhi hasil kinerja pegawai yang didapat dalam mecapai tujuan 

perusahaan. 

4.1.7 Hasil Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

4.1.7.1 Skema Model Partial Least Square 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis Partial 

Least Square (PLS) dengan program SmartPLS versi 4.0. Berikut adalah skema model 

outer dan inner yang diuji pada program SmartPLS dengan 55 sampel responden. 
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4.1.7.2 Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)  

 Tujuan evaluasi model pengukuran (Outer Model) dilakukan untuk menilai 

validitas dan reliabilitas model, adapun model pengukuran untuk uji validitas dan 

reliabilitas untuk model persamaan bisa didapatkan dengan melaksanakan proses PLS 

Algorithme pada Software SmartPLS, hasil tampilan dari proses PLS Algorithme dapat 

dilihat pada Gambar 4.2 berikut: 

 

Gambar 4. 2 Outer Model 

 Sumber : Output SmartPLS, 2024 

  

Berdasarkan gambar 4.2 terlihat bahwa data pada diagram jalur memperoleh hasil nilai 

diatas 0,7. Dimana dari perolehan hasil nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa 

indikator tersebut dikatakan valid. Jika nilai loading faktor dari outer loading mencapai 

> 0,7. Berdasarkan hal tersebut dan dilihat dari gambar outer loading diatas, maka 
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memperoleh hasil yang dapat disimpulkan bahwa item dari seluruh pernyataan dalam 

penelitian ini dianggap valid dan bisa dilanjutkan pengujian karena memiliki nilai outer 

loading > 0,7.  

1. Validity  

a. Convergent Validity  

 Pengujian convergent validity menggunakan nilai outer loading atau 

loading factor. Uji convergent validity apabila nilai outer loading > 0,7. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, berikut nilai convergent validity penelitian ini.  

Tabel 4. 9 Convergent Validity 
 

Indikator Loadings Factor AVE Kriteria Keterangan 
Sarana Prasarana (X1) 

X1.1 0.722 

0.588 

0.5 Valid 
X1.2 0.719 0.5 Valid 
X1.3 0.740 0.5 Valid 
X1.4 0.798 0.5 Valid 
X1.5 0.805 0.5 Valid 
X1.6 0.804 0.5 Valid 
X1.7 0.716 0.5 Valid 
X1.8 0.759 0.5 Valid 
X1.9 0.761 0.5 Valid 
X1.10 0.835 0.5 Valid 
X1.11 0.765 0.5 Valid 

Disiplin Kerja (X2) 
X2.1 0.780 

0.592 

0.5 Valid 
X2.2 0.791 0.5 Valid 
X2.3 0.761 0.5 Valid 
X2.4 0.778 0.5 Valid 
X2.5 0.796 0.5 Valid 
X2.6 0.796 0.5 Valid 
X2.7 0.753 0.5 Valid 
X2.8 0.766 0.5 Valid 
X2.9 0.703 0.5 Valid 

Kinerja Pegawai (Y) 
Y1.1 0.767  0.5 Valid 
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Indikator Loadings Factor AVE Kriteria Keterangan 
Y1.2 0.721  

 
 

0.581 

0.5 Valid 
Y1.3 0.797 0.5 Valid 
Y1.4 0.752 0.5 Valid 
Y1.5 0.765 0.5 Valid 
Y1.6 0.794 0.5 Valid 
Y1.7 0.783 0.5 Valid 
Y1.8 0.757 0.5 Valid 
Y1.9 0.733 0.5 Valid 
Y1.10 0.750 0.5 Valid 

Sumber : Output SmartPLS, 2024 

 Berdasarkan Tabel 4.9 menunjukan bahwa 30 pernyataan dari setiap 

variabel yaitu variabel sarana prasarana, disiplin kerja dan kinerja karyawan 

mempunyai nilai outer loading >0,7 maka dapat dinyatakan valid dan 

memenuhi syarat convergent validity. Tabel diatas juga menunjukan bahwa 

nilai semua indikator lebih besar dari kriteria Average Variance Extracted 

(AVE) 0,5 artinya semua indikator dari variabel penilitan ini lulus uji 

convergent validity. Maka, dapat disimpulkan bahwa setiap indikator 

dinyatakan valid. 

b. Discriminant Validity  

 Pada tahap ini dilakukan pengujian terhadap alat ukur yang diujikan 

dapat berkorelasi dengan baik dan tidak tinggi. Hal ini dilakukan pada tahap uji 

discriminant validity yang meliputi fornell larcker criterion yang mana 

menunjukan validitas pada variabel ketika suatu variabel memiliki korelasi 

yang lebih besar dibandingkan dengan korelasi antara variabel yang berbeda. 
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 Pada bagian ini diuraikan uji discriminant validity, uji ini dapat dilihat dari 

cross loading factor, yaitu untuk mengetahui apakah konstruk memiliki 

diskriminan yang memadai. 

Tabel 4. 10 Discriminant Validity (fornell larcker criterion) 
 

 
Sumber : Output SmartPLS, 2024  

  Berdasarkan hasil dari tabel 4.10, dapat dilihat bahwa hasil nilai pada 

setiap fornell larcker criterion yang memperlihatkan bahwa nilai validitas 

ketiga variabel lebih dari > 0,05 terhadap konstruk masing masing variabel. 

Didapatkan nilai variabel kinerja pegawai (Y) dengan nilai 0,923, sarana 

prasarana (X1) dengan nilai sebesar 0,901 dan disiplin kerja (X2) dengan nilai 

0,770. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa data yang dimiliki telah 

memenuhi kriteria fornell locker criterion. Dari hasil perhitungan discriminant 

validity, maka dapat disimpulkan bahwa semua instrument pernyataan dari 

indikator dikatakan valid 

Tabel 4.11 Hasil Cross Loading 
Item  Variabel  

Sarana Prasarana Disiplin Kerja Kinerja Pegawai 
X1.1 0.709   
X1.2 0.681   
X1.3 0.719   
X1.4 0.744   
X1.5 0.731   
X1.6 0.734   
X1.7 0.716   
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Item  Variabel  
Sarana Prasarana Disiplin Kerja Kinerja Pegawai 

X1.8 0.685   
X1.9 0.727   
X1.10 0.765   
X1.11 0.756   
X2.1  0.780  
X2.2  0.791  
X2.3  0.761  
X2.4  0.778  
X2.5  0.796  
X2.6  0.796  
X2.7  0.753  
X2.8  0.766  
X2.9  0.703  
Y1   0.748 
Y2   0.655 
Y3   0.705 
Y4   0.776 
Y5   0.741 
Y6   0.752 
Y7   0.748 
Y8   0.718 
Y9   0.694 
Y10   0.656 

Sumber: Data diolah oleh Peneliti, 2024 
 

Berdasarkan tabel 4.11 bisa dijelaskan bahwa hasil dari nilai cross 

loading, dari masing-masing item yang terdaat di indikator dapat diketahui, 

namun jika dibandingkan dengan item yang tersedia pada variabel lain, data ini 

mendapatkan nilai cross loading yang besar. Maka, hasil dari uji data ini 

dinyatakan valid secara diskriminan. 

2. Reliability 

a. Composite Realibility  

 Composite realibility merupakan uji yang digunakan untuk menguji 

realibilitas indikator-indikator pada suatu variabel. Suatu variabel dinyatakan 
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memenuhi composite reliability apabila memiliki nilai composite reliability > 0,7 

dan rho_a > 0,7 dinyatakan sebagai composite reliability. Berikut adalah nilai 

composite reliability dan rho_a variabel penelitian in ,(Andik & Nuryana, 2023):  

Tabel 4. 12 Composite Reliability 

 

Sumber : Output SmartPLS, 2024 

 Berdasarkan Tabel 4.12 diatas dapat diketahui bahwa nilai rho_a semua 

variabel > 0,7 yang dapat dinyatakan bahwa rho_a sebagai composite realibility, 

sebagai berikut:  

1. Variabel sarana prasarana memiliki nilai composite realibility sebesar 0.940 atau 

> 0,7, artinya variabel sarana prasarana dapat dinyatakan memenuhi syarat 

composite reliability dan lolos uji composite reliability. 

2. Variabel disiplin kerja memiliki nilai composite reliability sebesar 0.929 atau > 

0,7, artinya variabel disiplin kerja dapat dinyatakan memenuhi syarat composite 

reliability dan lolos uji composite realibility.  

3. Variabel kinerja pegawai memiliki nilai composite realibility sebesar 0.933 atau 

> 0,7, artinya variabel kinerja pegawai dapat dinyatakan memenuhi syarat 

composite reliability dan lolos uji composite realibility.  

Variabel  rho_A Composite 
Reliability Kriteria Keterangan 

Sarana Prasarana (X1) 0.930 0.940 0,7 Reliabel 
Disiplin Kerja (X2) 0.914 0.929 0,7 Reliabel 
Kinerja Pegawai (Y) 0.921 0.933 0,7 Reliabel 
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Maka jika semua variabel yaitu sarana prasarana, disiplin kerja dan kinerja 

pegawai melebihi 0,7 dapat dinyatakan variabel tersebut telah memenuhi uji 

composite reliability.  

b. Cronbach Alpha  

 Uji realibilitas dengan composite realibility di atas dapat diperkuat dengan 

menggunakan cronbach alpha. Suatu variabel dinyatakan reliabel atau memenuhi 

cronbach alpha apabila memiliki nilai > 0,7 (Sulistiawan et al., 2021). Berikut nilai 

cronbach alpha dari masing-masing variabel:  

Tabel 4. 13 Cronbach Alpha 

Variabel  Cronbach 
Alpha Kriteria Keterangan 

Sarana Prasarana (X1) 0.930 0,7 Reliabel 
Disiplin Kerja (X2) 0.914 0,7 Reliabel 
Kinerja Pegawai (Y) 0.920 0,7 Reliabel 

 Sumber : Output SmartPLS, 2024 

Berdasarkan Tabel 4.13 diatas dapat dinyatakan bahwa suatu variabel dinyatakan 

reliabel atau memenuhi cronbach alpha apabila memiliki nilai > 0,7 sebagai 

berikut: 

1. Variabel sarana prasarana memiliki nilai cronbach alpha sebesar 0.930 atau > 

0,7, artinya variabel sarana prasarana dapat dinyatakan reliabel.  

2. Variabel disiplin kerja dengan memiliki nilai cronbach alpha sebesar 0.914 atau 

> 0,7, artinya variabel disiplin kerja dapat dinyatakan reliabel.  
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3. Variabel kinerja pegawai dengan memiliki nilai cronbach alpha sebesar 0.920 

atau > 0,7, artinya variabel kinerja pegawai dapat dinyatakan reliabel.  

 Analisis data yang keluar dari perhitungan SmartPLS adalah sarana 

prasarana, disiplin kerja dan kinerja pegawai melebihi 0,7 maka, dapat disimpulkan 

bahwa seluruh pernyataan reliable, dengan arti konsisten dapat dipercaya untuk 

digunakan dalam penelitian.  

4.1.7.3 Evaluasi Model Struktural (Inner Model)  

 Evaluasi model struktural (Inner Model) dilakukan untuk menjawab hipotesis 

penelitian, sehingga dapat diketahui besarnya pengaruh antara variabel laten 

(Mahardini et al., 2023). Model struktural adalah model yang menghubungkan variabel 

Independen dengan variabel yaitu dengan uji R- square (R), F-square, dan Q-Square. 

Analisis pengukuran menggunakan SmartPLS 4. Berikut rangkuman (secara visual) 

nilai-nilai hasil evaluasi model structural. 
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Gambar 4. 3 Inner Model  

Sumber : Output SmartPLS, 2024 

Pengujian inner model ini dilakukan untuk memprediksi korelasi antar 

variabel laten. Pengujian ini dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1. Uji R-Square  

 Untuk mengukur seberapa banyak variabel endogen dipengaruhi oleh variabel 

lainnya digunakan nilai coefficient detemination (R-Square). Model struktural dalam 

PLS dievaluasi dengan mengukur coefisien determinasi atau Uji R2 sebesar >0,75 

termasuk (kategori kuat) untuk variabel laten endogen dalam model struktural 

mengindikasikan pengaruh exogen (yang mempengaruhi) terhadap variabel endogen 

(yang dipengaruhi). Sedangkan jika hasilnya sebesar 0,50 – 0,7 (kategori moderate), 

dan jika hasil sebesar 0,25 – 0,50 (kategori lemah) dan coefisien path t-value melalui 

perbandingan t-statistik dan t-tabel (Rahayu, 2020). Hipotesis diterima apabila nilai t-

statistik lebih besar dari 1,96 yang merupakan nilai t-tabel untuk pengujian dengan 

alpha 5% Parameter pengukuran inner model pada PLS sebagai Tabel 4.14 berikut: 

Tabel 4. 14 R Square 
 

 
Sumber : Output SmartPLS, 2024  

 Berdasarkan Tabel 4.14 dapat diketahui bahwa variabel kinerja pegawai memiliki 

nilai R Square sebesar 0,921 artinya variabilitas kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh 

sarana prasarana (X1), disiplin kerja (X2), 0,921 atau berpengaruh selaras 92,1%. 
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Sehingga ada 7,9% adalah faktor lain yang mempengaruhi kinerja pegawai yang tidak 

termasuk variabel dalam penelitian ini.  

2. Uji Q-Square 

 Uji Q-Square dilakukan untuk mengukur seberapa positif nilai observasi yang 

dihasilkan oleh model dan estimasi parameternya. Apabila nilai Q-Square >0 

dinyatakan bahwa model memiliki predictive relevance, tetapi sebaliknya apabila nilai 

Q-Square ≤ 0 maka model tidak memiliki predictive relevance (Sudiantini & Saputra, 

2022). Berikut ini Tabel 4.15 Q-Square:  

Tabel 4. 15 Q-Square 

 
Dari tabel 4.15 diatas bahwa nilai Q-Square sebesar 0.918 atau 91,8 hal ini 

menunjukan bahwa nilai Q-Square dikatatakan model memiliki predictive 

relevance karena nilai Q-Square >0.  

3. Uji F-Square 

Uji F-Square bertujuan untuk menghitung pengaruh nilai suatu variabel bebas dan 

variabel terikat. Nilai F-Squre yang bernilai 0,02 dikatakan (terendah), sedangkan 0,15 

dikatakan (sedang atau moderat) dan jika nilai 0,35 dikatakan (besar) (Prima et al, 

2021). Dibawah ini merupakan nilai F-Square dalam penelitian: 
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Tabel 4.16 Hasil Uji F-Square 
Variabel  Nilai F-square  Keterangan  

Sarana Prasarana => Kinerja Karyawan 0.875 Besar  
Disiplin Kerja => Kinerja Karyawan 0.332 Sedang  

Sumber: Data diolah oleh Peneliti, 2024 

Sesuai Tabel 4.16 nilai F-Square sarana prasarana terhadap kinerja pegawai yaitu 

0.875, disiplin kerja terhadap kinerja pegawai yaitu sebesar 0.332 yang dapat diartikan 

memiliki dampak terhadap sarana prasarana dan disiplin kerja. 

4. Uji Kecocokan Model (Goodness of Fit)  

      Tujuan uji kecocokan model (Model Fit) adalah untuk menilai apakah data yang 

dikumpulkan konsisten dan cocok dengan model maka dilakukan uji kecocokan model 

(Sanusi et al, 2023). Dapat dilihat pada tabel 4.17 SmartPLS memiliki beberapa ukuran 

sebagai berikut:  

  Tabel 4. 17 Uji Kecocokan Model (Goodness of Fit) 

Ukuran Hasil  Kriteria  Keterangan  
SRMR 0.070 <0,08 Model Fit 
NFI 0.633 >90 Model Fit 

Sumber : Output SmartPLS, 2024 

Tabel 4.17 menunjukan bahwa kedua ukuran diatas (SRM dan NFI) diatas kriteria, 

artinya model fit atau dengan kata lain, data cocok dengan model. 

4.1.8 Uji Hipotesis  

 Bagian ini membahas hasil uji empiris setiap rumusan masalah dan hipotesis, 

berdasarkan hasil analisis deskriptif dan analisis verifikatif, kemudian di bandingkan 

dengan teori dan hasil penelitian sebelumnya. Pembahasan yang dilakukan 
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menggunakan hasil jawaban kuesioner terhadap responden pada saat penyebaran 

kuesioner. Berikut merupakan tabel dari hasi uji hipotesis : 

Tabel 4. 18 Uji Hipotesis path coefisien  

 
Sumber : Output SmartPLS, 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.18 diatas dapat dijelaskan bahwa: 

1. Hipotesis pertama: Variabel sarana prasarana memiliki nilai P-Values sebesar 0,000 

atau < 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa sarana prasarana memiliki pengaruh 

positif terhadap kinerja pegawai akan naik. Artinya, jika nilai sarana prasarana 

meningkat maka nilai kinerja pegawai. Nilai T-Statistic variabel sarana prasarana 

memiliki nilai 5.713 atau >1,96, maka dapat dinyatakan adanya pengaruh 

signifikan variabel sarana prasarana terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan uraian 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa H₀1 ditolak dan Hₐ1 diterima.  

2. Hipotesis kedua : Variabel disiplin kerja memiliki nilai P-Values sebesar 0,002 atau 

<0,05, maka dapat dinyatakan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh positif 

terhadap kinerja pegawai. Artinya, jika nilai penerapan disiplin kerja meningkat 

maka nilai kinerja pegawai akan naik. Nilai T-Hitung variabel disiplin kerja 

memiliki nilai 3.080 atau >1,96, maka dapat dinyatakan adanya pengaruh 

signifikan variabel disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan uraian 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa H₀2 ditolak dan Hₐ2 diterima.  
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3. Hipotesis ketiga: Variabel sarana prasarana berdasarkan Tabel 4.14 untuk R Square 

0, 921 menunjukan bahwa variabel sarana prasarana dan disiplin kerja 

mempengaruhi kinerja pegawai sebesar 0, 921. Selanjutnya, berdasarkan Tabel 

4.16 Model Fit menunjukan bahwa model SRMR<0.08 (0.070) dan NFI >0.90 

(0.633). Dapat disimpulkan sarana prasarana dan disiplin kerja berpengaruh secara 

simultan terhadap kinerja pegawai.  

4.1.9 Uji T 

 Uji t dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikansi adanya pengaruh dari 

masing-masing variabel exogen terhadap variabel endogen melalui asumsi variabel 

bebas tidak berubah. Dari besarnya pengaruh masing-masing variabel exogen secara 

parsial terhadap variabel endogen dapat dilihat dari nilai original sample pada coefisien 

jalur. Jika nilai original sample bernilai positif maka variabel exogen berpengaruh 

positif terhadap variabel endogen. Berikut ini hasil nilai original sample dari 

penelitian:  

Tabel 4. 19 Rangkuman Hasil Uji T 

Variabel  Nilai T Signifikansi Hasil 
Sarana Prasarana (X1) 5.713 0.000 Berpengaruh 
Disiplin Kerja (X2) 3.080  0.000 Berpengaruh 

Sumber : Output SmartPLS, 2024  

 

Dari Tabel 4.19 diatas, diketahui bahwa sarana prasarana (X1) memiliki nilai t sebesar 

5.713, sedangkan disiplin kerja (X2) memiliki nilai t 3.080 Jadi, dapat disimpulkan 
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bahwa dari variabel sarana prasarana dan disiplin kerja dinyatakan berpengaruh positif 

karena memiliki nilai t lebih besar daripada P-values.  

4.1.10  Uji F 

          Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh secara simultan antara variabel 

exogen terhadap variabel endogen, melalui perbandingan nilai F-hitung dengan F-

tabel. Dari R-Square yang diperoleh dari hasil hitung pada sebelumnya yaitu 0.921 

(92,1%), dengan 2 variabel exogen (k) yaitu sarana prasarana dan disiplin kerja. Total 

pada sampel yang digunakan dalam penelitian sebesar 55 responden dan menggunakan 

taraf signifikansi yaitu 5% (0,05). Maka diperoleh F-hitung dengan rumus berikut ini : 

𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑅2 (𝑛 − 𝑘 − 1)

𝑘 (1 − 𝑅2)  

𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
0,921[55 − 2 − 1]

2[1 − 0,921]  

𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
0,921[52]
2[0,079]  

𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
47,892
0,158

 

𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =303,11 

 

Selanjutnya, nilai F-tabel didapat dari tabel F melalui nilai signifikansi yaitu 5% (0,05) 

berikut perhitungan nilai F-tabel : 

𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑓𝑎 [𝑘, 𝑛 − 𝑘 − 1] 

𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,05 [2,55 − 2 − 1] 

𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,05 [2,52] 
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𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,7 (𝐷𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) 

          Dari hasil perhitungan diatas didapat F-hitung > F-Tabel 2,7 yang artinya 

variabel sarana prasarana (X1) dan disiplin kerja (X2) secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) sebesar 92,1%. (R-Square). 

 

4.2 PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN  

        Berdasarkan hasil penelitian yang menguji antara sarana prasarana dan disiplin 

kerja terhadap kinerja pegawai berikut hasil pembahasan interpretasi hasil pengaruh 

antara variabel independen terhadap variabel dependen sebagai berikut: 

4.2.1 Sarana prasarana berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai  

 Berdasarkan Uji Hipotesis path coefisien (Tabel 4.18), diperoleh nilai coefisien 

jalur sebesar 0.608, artinya sarana prasarana berpengaruh dengan arah positif terhadap 

kinerja pegawai. Sedangkan berdasarkan hasil uji hipotesis path coefisien (Tabel 4.18) 

terdapat nilai P-values sebesar 0,000 atau < 0,05 dan nilai t-statistics sarana prasarana 

memiliki nilai 5.713 atau > 1,96, maka dinyatakan adanya pengaruh signifikan antara 

variabel sarana prasarana terhadap kinerja pegawai. Variabel sarana prasarana memiliki 

hasil jawaban responden mengenai nilai tertinggi pada pernyataan kondisi gedung 

dinas layak dan baik. Dengan pernyataan tersebut dapat dibuktikan bahwa salah satu 

yaitu, bangunan dan gedung memiliki pengaruh besar terhadap kinerja pegawai di 

dalam perusahaan. Hal ini dibuktikan dari hasil pengujian yang dibuktikan oleh 

jawaban yang diberikan pada karyawan, maka hal tersebut membuat karyawan lebih 
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nyaman untuk melakukan aktivitas dalam melakukan dan mencapai kinerja yang baik. 

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa H01 ditolak dan Ha1 

diterima, maka hasil penelitian ini membuktikan bahwa sarana prasarana memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (H1 terbukti secara 

signifikan). Dengan ini dapat disimpulkan bahwa semakin terpenuhi dan memadainya 

sarana prasarana yang ada maka akan semakin baik tingkat kinerja pegawai. Hal ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya, yaitu (Aula & Nugraha, 2020), (Maryadi et al., 

2021), (Hanifah et al., 2020) yang membuktikan bahwa sarana prasarana berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. 

4.2.2 Disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai 

          Berdasarkan Uji Hipotesis path coefisien (Tabel 4.18), diperoleh nilai coefisien 

jalur sebesar 0,375, artinya disiplin kerja berpengaruh dengan arah positif terhadap 

kinerja pegawai, sedangkan berdasarkan hasil uji hipotesis path coefisien (Tabel 4.18) 

terdapat nilai P-values sebesar 0.002 atau < 0,05 dan nilai t-statistics disiplin kerja 

memiliki nilai 3.080 atau > 1,96, maka dinyatakan adanya pengaruh signifikan antara 

variabel disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. Variabel disiplin kerja memiliki hasil 

jawaban responden mengenai nilai tertinggi pada indikator saya selalu menggunakan 

sergam dan APD yang telah ditentukan. Hasil pernyataan tersebut dapat dibuktikan 

bahwa adanya salah satu indikator yaitu kepatuhan. Hal ini dibuktikan dari hasil 

pengujian oleh jawaban yang diberikan pada karyawan, maka hal atau sikap tersebut 

mempermudah karyawan dan meminimalisir kecelakaan kerja pada saat menjalankan 

Pengaruh Sarana.., Novita Syahidah Sari, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 2024



69 
 

 
 

tugas, juga lebih terjamin dalam mengejar ketercapaian kinerja yang baik dalam 

perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa H02 ditolak 

dan Ha2 diterima. Maka hasil penelitian ini membuktikan bahwa disiplin kerja 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai (H2 terbukti secara 

signifikan).  

          Disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai 

memiliki arti semakin tinggi disiplin kerja yang diterapkan maka kinerja pegawai akan 

semakin meningkat. Hal ini dapat disebabkan karena disiplin kerja yang baik akan 

mempermudah perusahaan dan pegawai dalam mencapai tujuannya dengan tepat 

sesuai dengan prosedur dan peraturan yang ada. Selain itu hal ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya, yaitu (Sadat et al., 2020), (Andriyani et al, 2020), dan 

(Maharani et al., 2022) membuktikan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

4.2.3 Sarana prasarana dan disiplin kerja berpengaruh secara simultan terhadap 

kinerja pegawai 

 Sarana prasarana dan disiplin kerja memiliki interaksi yang kompleks dan dapat 

mempengaruhi satu sama lain secara simultan terhadap kinerja pegawai. Sarana 

prasarana dan disiplin kerja signifikan secara simultan terhadap kinerja pegawai. 

Karena nilai F-hitung 303,11 > F-tabel 2,7 dan nilai coefisien determinasi (R2 ) pada 

R-Square didapat nilai sebesar 0.921. yang artinya variabel sarana prasarana dan 

disiplin kerja mempengaruhi kinerja pegawai sebesar 92,1% 

Pengaruh Sarana.., Novita Syahidah Sari, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 2024



70 
 

 
 

Sarana prasarana dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja artinya semakin memadai sarana prasarana yang ada dan semakin baik disiplin 

kerja yang diterapkan maka semakin tinggi kinerja pegawai yang baik. Dikarenakan 

sarana prasarana dan disiplin kerja memiliki peran yang sangat penting dalam 

meningkatkan kinerja pegawai. Fasilitas dan lengkap dapat memberikan pegawai 

kemudahan dalam menjalankan tugas-tugas mereka. Sedangkan pada disiplin kerja 

yang baik berguna dalam memastikan kehadiran, ketepatan dan memastikan 

tanggungjawab pegawai dalam menjalankan tugas dan target perusahaan sesuai dengan 

prosedur dan ketentuan yang berlaku dalam kinerja pegawainya. Hal itu sejalan dengan 

penelitian sebelumnya, yaitu (Komala et al., 2022), (Idhotun et al., 2020) dan (Pajarini 

et al., 2023) membuktikan bahwa sarana prasarana dan disiplin kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan judul 

“Pengaruh Sarana Prasarana dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas 

Pemadam Kebakaran Kota Bekasi”. Dapat simpulankan sebagai berikut :  

1. Sarana prasarana berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. 

Karena memiliki nilai original sample sebesar 0.608 yang artinya mempunyai 

pengaruh positif dan memiliki nilai standar pada tingkat P-values yaitu < 0.05 

(0.000 < 0.05) sehingga dapat disimpulkan bahwa memiliki pengaruh signifikan. 

2. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Karena 

memiliki nilai original sample sebesar 0.375 yang artinya mempunyai pengaruh 

positif dan memiliki nilai standar pada tingkat P-values yaitu < 0.05 (0.002 < 0.05) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa memiliki pengaruh signifikan. 

3. Sarana prasarana dan disiplin kerja signifikan secara simultan terhadap kinerja 

pegawai. Karena nilai F-hitung 303,11 > F-tabel 2,7 dan nilai coefisien determinasi 

(R2 ) pada R-Square didapat nilai sebesar 0.921. yang artinya variabel sarana 

prasarana dan disiplin kerja mempengaruhi kinerja pegawai sebesar 92,1% 
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5.2 Keterbatasan Penelitian  

 Dalam proses melakukan penelitian ini, terdapat keterbatasan yang mungkin 

dapat mempengaruhi hasil penelitian, yaitu:  

1. Penelitian ini hanya terbatas pada dua variabel yang mempengaruhi kinerja 

pegawai, yaitu sarana prasarana dan disiplin kerja, sedangkan masih banyak faktor 

lain yang mempengaruhi kinerja pegawai sehingga perlu dikembangkan penelitian 

lebih lanjut untuk meneliti pengaruh faktor lain yang belum dikaji terhadap kinerja 

pegawai.  

2. Adanya responden yang kurang memahami pernyataan dalam kuesioner dan 

kejujuran dalam mengisinya sehingga memungkinkan hasilnya menjadi kurang 

akurat.  

3. Kesimpulan yang diambil hanya berdasarkan perolehan analisis data tersebut, maka 

diharapkan adanya penelitian yang lebih lanjut mengenai sarana prasarana dan 

disiplin kerja maupun faktor lain terhadap kinerja pegawai dengan metode 

penelitian yang berbeda, sampel yang lebih luas, dan penggunaan instrumen 

penelitian yang berbeda dan lebih lengkap. 

 

5.3 Saran  

 Berdasarkan keterbatasan peneliti yang telah disebutkan di atas, maka temuan 

penelitian ini perlu pengkajian lebih seksama untuk penelitian selanjutnya dengan 
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mengurangi atau menghilangkan keterbatasan. Adapun saran untuk penelitian 

selanjutnya adalah sebagai berikut:  

1. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan penelitian selanjutnya untuk melakukan 

penelitian dengan memperluas objek penelitian, yaitu melakukan penelitian bukan 

hanya kepada pegawai Dinas Pemadam Kebakaran Kota Bekasi, disarankan untuk 

mengambil sampel yang lebih banyak, hal ini bertujuan untuk keakuratan data yang 

lebih baik dalam penelitiannya. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mencari 

informasi, jurnal- jurnal atau referensi lainnya lebih banyak lagi agar dapat lebih 

mendukung untuk hasil penelitian. 

2. Untuk perusahaan Dinas Pemadam Kebakaran kota Bekasi disarankan untuk lebih 

memperhatikan pegawainya dalam permasalahan sarana prasarana dan disiplin 

kerja. Perusahaan perlu lebih memperhatikan ketersediaan, kondisi dan kelayakan 

sarana prasarana yang ada dan terpakai, serta mengevaluasi ulang tingkat 

kehadiran, ketepatan dan tanggungjawab pegawai terhadap pekerjaannya agar 

pegawai dan perusahaan bisa lebih mudah untuk mencapai target perusahaan dalam 

penanganan kebakaran maupun penyelamatan.
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Kuesioner Penelitian 

 

Berikut ini adalah kuesioner yang berkaitan dengan penelitian saya terkait dengan 

syarat kelulusan dalam rangka menyelesaikan tugas akhir skripsi. Oleh karena itu, di 

sela-sela waktu kesibukan Bapak/Ibu, saya memohon dengan hormat ketersediaan anda 

untuk dapat mengisi kuesioner berikut ini. Atas ketersediaan dan partisipasi nya dalam 

mengisi kuesioner ini saya ucapkan banyak terima kasih.  

I. Petunjuk Pengisian Kuesioner  

1. Mohon Bapak/Ibu untuk memberikan tanda (√) pada setiap butir pernyataan 

yang anda pilih.  

2. Jika ada kesalahan dalam pemilihan jawaban, silahkan beri tanda (X) pada 

kolom jawaban yang salah kemudian beri tanda centang (√) pada kolom 

jawaban yang benar.  

 

II. Identitas Responden   

Nama  :  

Usia  : □ 20-30 tahun  □ 31-40 tahun  □ >40tahun 

Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan 

Pendidikan Terakhir : □ MA/SMK     □ Diploma       □ S1               □ S2 

Lama Bekerja : □ 2-5 tahun      □ 6-10 tahun    □>10 tahun 

 

Keterangan jawaban kuesioner :  

1. STS : Sangat Tidak Setuju  

2. TS : Tidak Setuju  

3. KS : Kurang Setuju  

4. S : Setuju  

5. SS : Sangat Setuju 
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Sarana Prasarana (X1) 

No. Pernyataan SS S KS TS STS 
5 4 3 2 1 

Peralatan Kantor 
1.  Peralatan yang disediakan cukup lengkap       
2.  Saya menjaga  dan memanfaatkan peralatan 

kantor yang sudah disediakan dengan baik 
     

3.  Perlengkapan yang disediakan sangat membantu 
saya dalam bekerja 

     

4.  Kondisi perlengkapan selalu dalam keadaan baik 
(tidak rusak)  

     

Alat Transportasi 
5.  Semua alat transportasi kondisinya baik untuk 

digunakan 
     

6.  Jumlah alat transportasi mencukupi      
Bangunan dan gedung 
7.  kantor staf yang diberikan sangat memadai dan 

berkecukupan  
     

8.  Kondisi gedung dinas baik dan layak      
Lokasi  
9.  Lokasi tempat bekerja dekat dari rumah      
10.  Lokasi penanganan dan penyelamatan selalu dekat      
Akses jalan 
11.  Akses jalan mudah dilalui      

 

Disiplin Kerja (X2) 

No. Pernyataan SS S KS TS STS 
5 4 3 2 1 

Ketepatan Waktu 
1.  Saya selalu hadir tepat waktu pada jam kerja      
2.  Saya pulang kerja sesuai dengan waktu yang 

ditetapkan 
     

Kehadiran  
3.  Saya meminta izin apabila tidak bisa hadir bertugas      
4.  Saya merasa bahwa saya tidak pernah hadir 

terlambat datang ke kantor 
     

Kepatuhan  
5.  Saya selalu menaati peraturan dan tata tertib yang 

berlaku ditempat kerja 
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6.  Saya selalu menggunakan seragam dan APD yang 
telah ditentukan 

     

Tanggungjawab  
7.  Saya mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai 

standar kerja dan prosedur yang telah ditentukan 
     

8.  Saya selalu mengoptimalkan tenaga dan pikiran 
saya secara penuh untuk efektivitas bekerja 

     

9.  Saya selalu berhati-hati dalam menggunakan 
peralatan perusahaan 

     

 

Kinerja Pegawai (Y) 

No. Pernyataan SS S KS TS STS 
5 4 3 2 1 

Kualitas Kerja 
1.  Saya selalu bekerja secara efisien, sehingga sesuai 

dengan tujuan perusahaan 
     

2.  Pencapaian kualitas kerja yang pegawai hasilkan 
telah sesuai dengan standar dan harapan yang 
sudah ditetapkan perusahan 

     

3.  Saya bekerja berdasarkan prosedur yang ada untuk 
memenuhi kualitas yang baik 

     

Kecepatan/ketepatan Kerja 
4.  Setiap karyawan dapat menyelesaikan tugas dan 

targetnya dengan cepat 
     

5.  Untuk menyelesaikan target, saya menyelesaikan 
tepat waktu 

     

6.  Saya dituntut tepat waktu dalam menyelesaikan 
tugas 

     

Kemampuan Kerja 
7.  Karyawan bekerja dengan pedoman pada terget 

yang harus dipenuhi atau diselesaikan 
     

8.  Saya mampu menangani semua pekerjaan yang 
diberikan atasan kepada saya 

     

Komunikasi  
9.  Saya dapat menjaga hubungan baik antar rekan 

kerja dalam melakukan pekerjaan  
     

10.  Dalam bekerja saya menjaga suasana kerja di 
dalam organisasi agar selalu terjaga dengan baik  
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Lampiran 7 : Rekapitulasi Identitas Responden 

No.  Jenis Kelamin Usia Masa Kerja Pendidikan Akhir 
1.  Laki-laki 31-40 Tahun 6-10 Tahun Diploma 
2.  Perempuan 20-30 Tahun 2-5 Tahun  MA/SMK 
3.  Laki-laki 31-40 Tahun 6-10 Tahun Diploma 
4.  Laki-laki 31-40 Tahun 6-10 Tahun S1  
5.  Laki-laki >40 Tahun 6-10 Tahun MA/SMK 
6.  Laki-laki 31-40 Tahun 6-10 Tahun MA/SMK 
7.  Laki-laki >40 Tahun 6-10 Tahun Diploma 
8.  Laki-laki 31-40 Tahun 6-10 Tahun S1 
9.  Laki-laki 31-40 Tahun 6-10 Tahun Diploma  
10.  Perempuan  31-40 Tahun  6-10 Tahun MA/SMK 
11.  Perempuan  >40 Tahun  6-10 Tahun S2 
12.  Laki-laki 20-30 Tahun 2-5 Tahun MA/SMK 
13.  Laki-laki 20-30 Tahun 2-5 Tahun MA/SMK 
14.  Laki-laki 31-40 Tahun 6-10 Tahun S1 
15.  Laki-laki 31-40 Tahun 6-10 Tahun S1 
16.  Laki-laki 31-40 Tahun 6-10 Tahun S1 
17.  Laki-laki 31-40 Tahun 2-5 Tahun Diploma 
18.  Laki-laki 31-40 Tahun 6-10 Tahun MA/SMK 
19.  Laki-laki >40 Tahun >10 Tahun S2 
20.  Laki-laki 31-40 Tahun 6-10 Tahun S1 
21.  Laki-laki >40 Tahun >10 Tahun  S2 
22.  Laki-laki >40 Tahun >10 Tahun S2 
23.  Laki-laki 31-40 Tahun >10 Tahun  S1 
24.  Laki-laki 31-40 Tahun >10 Tahun  S2 
25.  Perempuan  31-40 Tahun 6-10 Tahun S2 
26.  Perempuan  20-30 Tahun 2-5 Tahun S1 
27.  Perempuan  31-40 Tahun 6-10 Tahun S1 
28.  Laki-laki 31-40 Tahun >10 Tahun  S2 
29.  Laki-laki 31-40 Tahun >10 Tahun  S1 
30.  Laki-laki >40 Tahun 6-10 Tahun S2 
31.  Laki-laki 31-40 Tahun >10 Tahun  S2 
32.  Laki-laki 31-40 Tahun 6-10 Tahun MA/SMK 
33.  Laki-laki 20-30 Tahun 2-5 Tahun MA/SMK 
34.  Laki-laki 20-30 Tahun 2-5 Tahun Diploma 
35.  Laki-laki 31-40 Tahun 6-10 Tahun S1 
36.  Perempuan  31-40 Tahun 2-5 Tahun Diploma 
37.  Laki-laki >40 Tahun >10 Tahun S1 
38.  Laki-laki >40 Tahun >10 Tahun S1 
39.  Laki-laki 31-40 Tahun 6-10 Tahun MA/SMK 
40.  Laki-laki >40 Tahun >10 Tahun S1 
41.  Laki-laki 31-40 Tahun 2-5 Tahun Diploma  
42.  Laki-laki 31-40 Tahun 6-10 Tahun Diploma  
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43.  Laki-laki 31-40 Tahun 6-10 Tahun S1 
44.  Laki-laki 31-40 Tahun 2-5 Tahun Diploma  
45.  Perempuan   31-40 Tahun 6-10 Tahun S1 
46.  Perempuan  20-30 Tahun 2-5 Tahun MA/SMK 
47.  Perempuan  20-30 Tahun 6-10 Tahun S1 
48.  Laki-laki 20-30 Tahun 2-5 Tahun Diploma  
49.  Laki-laki 31-40 Tahun 6-10 Tahun S1 
50.  Laki-laki 31-40 Tahun 6-10 Tahun S1 
51.  Laki-laki 20-30 Tahun 2-5 Tahun MA/SMK 
52.  Laki-laki >40 Tahun >10 Tahun S1 
53.  Laki-laki 31-40 Tahun 6-10 Tahun MA/SMK 
54.  Laki-laki 31-40 Tahun 6-10 Tahun MA/SMK 
55.  Laki-laki 31-40 Tahun 6-10 Tahun MA/SMK 

 

 

Lampiran 8 : Tabulasi Jawaban Kuesioner Variabel Sarana prasarana (X1) 

No X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1.11 
1 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 
2 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 
3 5 4 4 3 4 5 5 5 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 
5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 
6 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 
7 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 
8 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 5 
9 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 
10 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
11 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 
12 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 
13 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 
14 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 
15 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 
16 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 
17 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 
18 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 
19 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 
20 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 
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21 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 
22 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 5 
23 5 4 5 4 4 3 3 5 5 4 4 
24 4 4 4 3 4 5 5 5 4 4 4 
25 4 4 5 4 4 5 3 4 4 4 4 
26 5 3 5 4 4 4 5 4 3 5 3 
27 4 4 5 4 4 5 4 3 5 5 4 
28 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 
29 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 
30 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 
31 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 
32 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 
33 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 
34 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 5 
35 5 4 4 4 5 5 5 5 3 5 5 
36 5 4 4 3 4 4 5 4 4 3 3 
37 5 3 4 4 5 4 4 4 5 4 5 
38 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 
39 4 4 4 4 3 3 4 5 3 4 5 
40 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 
41 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 
42 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 
43 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 
44 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
45 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 
46 3 5 3 4 4 4 4 4 3 4 5 
47 3 4 5 4 5 4 3 5 5 4 4 
48 4 4 3 4 4 4 4 5 4 4 4 
49 3 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 
50 3 4 4 3 3 4 5 3 4 3 4 
51 4 4 3 3 5 4 3 4 4 5 3 
52 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 
53 4 5 3 4 4 3 4 3 4 4 4 
54 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 
55 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 5 
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Lampiran 9 : Tabulasi Jawaban Kuesioner Variabel Disiplin Kerja (X2) 

No X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 
1 4 4 4 5 5 5 5 4 4 
2 5 4 4 4 4 5 4 5 4 
3 5 4 4 4 5 5 5 5 4 
4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 
5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 
6 5 5 5 5 4 5 4 5 5 
7 5 5 4 5 5 4 5 5 4 
8 4 4 3 4 5 5 4 5 4 
9 5 5 5 5 4 5 5 5 4 
10 4 4 5 4 4 4 4 4 5 
11 4 4 5 5 4 5 5 4 5 
12 4 5 4 4 4 5 4 4 5 
13 5 5 5 5 5 5 5 4 4 
14 4 4 5 4 4 4 4 4 5 
15 4 4 4 4 5 5 4 4 5 
16 5 5 5 4 5 5 4 4 5 
17 4 5 4 4 5 4 4 5 4 
18 5 4 5 4 4 5 4 5 4 
19 5 5 5 4 5 5 4 5 5 
20 5 4 4 4 5 5 4 5 5 
21 5 5 4 4 5 5 5 5 5 
22 5 5 4 4 5 5 5 5 4 
23 5 4 4 5 5 5 4 4 4 
24 4 5 4 5 5 4 5 4 5 
25 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
26 5 4 5 4 5 4 4 5 5 
27 5 3 5 4 5 3 3 4 4 
28 5 5 4 4 4 4 3 5 5 
29 5 5 4 5 4 4 5 5 4 
30 5 4 5 5 5 4 5 5 3 
31 5 5 5 4 5 5 4 5 4 
32 5 4 4 4 4 4 4 5 4 
33 4 3 5 4 4 3 4 5 4 
34 4 4 5 5 5 5 4 4 5 
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35 5 4 5 4 5 5 4 4 5 
36 4 4 4 4 5 4 4 5 3 
37 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
38 5 4 4 4 4 4 5 5 5 
39 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
40 5 3 4 5 4 4 5 4 5 
41 3 5 5 5 5 4 4 5 5 
42 5 4 5 5 4 5 5 4 5 
43 4 5 4 4 5 5 4 5 4 
44 4 4 5 4 5 5 4 5 3 
45 4 3 4 4 4 4 4 5 4 
46 3 4 4 4 4 4 5 4 3 
47 4 3 3 5 5 5 4 4 4 
48 4 4 4 5 4 5 5 4 3 
49 4 5 5 5 5 5 4 5 5 
50 4 4 4 4 4 5 4 4 3 
51 4 4 4 5 4 5 4 4 3 
52 4 4 4 4 4 5 3 5 4 
53 4 4 4 5 4 4 5 4 4 
54 5 5 5 4 4 5 5 5 4 
55 3 5 5 4 5 5 4 4 3 

 

Lampiran 10 : Tabulasi Jawaban Kuesioner Variabel Kinerja Pegawai (Y) 

No Y.1  Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 
1 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 
2 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 
3 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 
4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 
5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 
6 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 
7 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 
8 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 
9 5 4 5 3 5 4 5 4 5 4 
10 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
11 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 
12 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 
13 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 



 
 

 
 

14 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 
15 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 
16 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 
17 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 
18 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 
19 4 5 5 5 5 5 5 5 3 5 
20 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 
21 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 
22 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 
23 4 5 4 3 4 5 5 5 5 4 
24 5 5 5 4 4 5 3 4 5 5 
25 4 5 4 3 4 4 4 3 4 5 
26 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 
27 4 4 5 4 5 5 5 4 5 3 
28 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 
29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
30 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 
31 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
33 4 3 4 4 5 3 4 4 4 3 
34 5 4 5 4 4 5 5 3 4 5 
35 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 
36 5 4 5 4 4 3 4 4 4 5 
37 3 5 4 5 4 4 5 5 5 4 
38 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 
39 4 4 4 4 3 5 4 4 4 5 
40 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 
41 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 
42 5 3 5 5 4 5 4 3 5 4 
43 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 
44 4 4 5 4 4 5 5 3 4 4 
45 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 
46 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 
47 4 4 4 4 5 5 4 3 4 4 
48 4 4 4 4 4 5 3 3 5 3 
49 4 3 5 4 4 4 5 4 5 5 
50 4 4 4 3 5 4 4 4 4 5 
51 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 



 
 

 
 

52 3 5 4 4 3 4 4 4 5 5 
53 4 3 4 4 4 4 4 3 5 4 
54 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 
55 3 3 5 4 4 4 5 4 4 5 

 

Lampiran  11: Gambar Output SmartPLS (Path) 

 

 

Lampiran 12 : Gambar Output SmartPLS (Bootstrapp/ t-statistics) 

 



 
 

 
 

 

 

Lampiran 13 : Output SmartPLS (Path) 

Final Results 

1. Path Coeffisients 

 
 
 

2. Outer Loading 

 



 
 

 
 

3. Outer Weights 

 
 

Quality Criteria 

1. R-Square 

 
 

2. F-Square 

 
 



 
 

 
 

 
3. Construct Reliability and Validity 

 
 

Discriminant Validity  

1. Fornell-Larcker 

 
 

2. Cross Loading 

 
 

3. Fit Summary 

 



 
 

 
 

Lampiran 14 : Output SmartPLS (Path) 

1. Path Coefficients : Mean, STDEV, T-Values, P-Values. 

 
 

2. Confidence Intervals 

 
 

3. Confidence Intervals Bias Corrected 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

4. Outer Loadings: Mean, STDEV, T-Values, P-Values. 

 
5. Confidence Intervals 

 



 
 

 
 

 
6. Confidence Intervals Bias Corrected 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 15 : Output SmartPLS (Outer loadings) 

1. Mean, STDEV, T-Values, P-Values 

 
 

2. Confidence Intervals 

 



 
 

 
 

3. Confidence Intervals Bias Corrected 

 

 

Lampiran 16 : Output SmartPLS (Outer Weights) 

1. Mean, STDEV, T-Values, P-Values 

 



 
 

 
 

 
2. Confidence Intervals 
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